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ABSTRAK

Navisah Lailatul Qodriyah, 2022: Analisis kemampuan Berpikir Kreatif Peserta
Didik Ditinjau Dari Gender Dalam Menyelesaikan Masalah Matematka kelas
IV Materi Operasi Bilangan MI Al-Islamiyah karanganyar paiton
Probolinggo Tahun Pelajaran 20212022.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, Gender, Penyelesaian Matematika.

Berpikir kreatif merupakan bagian keterampilan hidup yang sangat
diperlukan peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan dalam menghadapi
persoalan. Matematika berfungsi untuk meningkatkan ketajaman penalaran
peserta didik laki-laki dan peseerta didik perempuan dalam menyelesaikan
masalah apapaun yang berkaitan dengan logika. Selain itu, peserta didik laki-laki
dan pserta didik perempuan tidak hanya dapat mengerjakan soal-soal, tetapi
mereka juga meemiliki kreativitas dalam mencari jalan keluar terhadap sebuah
permasalahan dengan adanya pemikiran Kkreatif. Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islamiyah ini mempunyai peserta didik yang unggul atau mempunyai logika yang
kuat dalam menyelesaikan permasalahan, khususnya matematika. Contohnya
dalam materi operasi bilangan guru sangat berperan agar peserta didiknya mampu
menghitung dengan cepat sesuai dengan kemampuannya. Selain itu mereka juga
memiliki pemikiran-pemikiran nalar di luar materi.

Fokus penelitian yang akan diteliti dalam skripsi ini, ialah: 1) Bagaimana
kemampuan berpikir kreatif peserta didik laki-laki dalam menyelesaikan masalah
Matematika materi operasi bilangan kelas 1V di Ml Al-Islamiyah? 2) Bagaimana
kemampuan berpikir kreatif peserta didik perempuan dalam menyelesaikan
masalah Matematika kelas 1V materi operasi bilangan di MI Al-Islamiyah? Dan
tujuan penelitian ini diantaranya ialah untuk Untuk mendeskripsikan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik laki-laki dalam menyelesaikan masalah Matematika
materi operasi bilangan kelas IV di MI Al-Islamiyah 2 Untuk mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik perempuan dalam menyelesaikan
Matematika materi operasi bilangan kelas 1V di M1 Al-Islamiyah

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yakni
narative research. Adapun informan kunci yang diambil dari teknik purposive
sampling. Dan teknik pengumpulan data ialah dengan observasi, wawancara,
dokumentasi, dan tes. Sedangkan teknik analisis data ialah menggunakan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Juga,
teknik keabsahan data dengan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik.

Hasil penelitian ini, yakni: Peserta didik laki-laki kelas IV M1 Al-Islamiyah dalam
menyelesaikan masalah Matematika dapat dikatakan sangat kreatif. Karena
memenuhi indikator berpikir kreatif Fluency, Flexibility dan Novelty. Dan peserta
didik kelas 1V MI Al-Islamiyah Peserta didik perempuan dalam menyelesaikan
masalah Matematika dapat dikatakan kreatif karena memenuhi indikator berpikir
kreatif fluency dan Flexibility tetapi tidak memiliki kebaruan jawaban.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Matematika merupakan hal yang sulit dipahami oleh peserta didik.
Matematika merupakan pelajaran yang memiliki jam tambahan di MI Al-
Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo. Pelajaran tambahan tersebut
dilakukan pada setiap hari senin jam 13.00 sampai jam 14.00 dalam
pelaksanaan bimbingan belajar.Matematika berfungsi untuk meningkatkan
ketajaman penalaran peserta didik untuk memecahkan persoalan apapun yang
berkaitan dengan logika.*

Hal tersebut dapat dipahami bahwa matematika sangat penting untuk
dipelajari. Tujuan dari matematika di sekolah agar peserta didik tidak hanya
dapat mengerjakan soal-soal, tetapi agar mereka juga memiliki kreativitas
dalam mencari jalan keluar terhadap sebuah permasalahan khususnya yang
berhubungan dengan matematika seperti dengan adanya pemikiran yang
kreatif.?

Tujuan pembelajaran yang tercantum di atas sesuai dengan kurikulum
tahun 2013. Pertama, Kemampuan seseorang menggunakan konsep serta
prosedur secara mudah, dan tepat. Kedua, kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan teknis sesuai

tujuan. Ketiga, kemampuan mempelajari masalah, membuat model

! Observasi di MI Al-Islamiyah di Kabupaten Probolinggo, 13 Desember 2021

2 Rahmah Johar, Tuti Zubaidah, Neni Mariana, Guru Mengembangkan Karakter Siswa Melalui
Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Realistik Pada Materi Perkalian, Jurnal
Pendidikan Matematika 10, no. 1(Januari 2016 ): 97.



matematika, dan menguraikan penyelesaian yang dipeoleh. Keempat,
menghubungkan hasil pemikiran atau ide digambarkan melalui tulisan atau
jawaban. Dan kelima, yaitu memiliki sikap percaya diri.>

Kurikulum tersebut dapat diterapkan ketika masalah matematika
memiliki tata cara baru peserta didik dengan menggunakan pengetahuan yang
dimilikinya. Pengetahuan masalah dalam matematika yang dimaksud yakni
kecerdasan dalam menjawab pertanyaan terkait materi yang inovatif dan
bervariasi. Pertanyaan tersebut sulit dikerjakan kecuali dengan menggunakan
gagasan baru dalam menyelesaikannya. Hal itu sesuai penjelasan dari kepala
sekolah MI Al-Islamiyah yang mengakatan:

“Matematika itu termasuk materi yang sulit dipahami, sehingga

menyebabkan peserta didik enggan belajar materi tersebut pada saat

mereka diberi tugas oleh guru matematika. Mereka sudah berpikiran
negatif ketika akan menghadapi pelajaran tersebut. Maka, guru
seharusnya mengajarkan pelajaran itu dengan konsep yang benar.

Sehingga peserta didik dapat berpikit mendalam dan imajinatif dalam

menyelesaikan masalah khususnya matematika”.*

Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah ini mempunyai peserta didik yang
unggul atau mempunyai logika yang kuat dalam menyelesaikan permasalahan,
khususnya masalah matematika. Seperti halnya pendapat guru kelas IV yang
menyatakan bahwa terdapat beberapa peserta didik bisa mengerjakan soal-soal
sulit meskipun hanya satu kali penjelasan guru.’> Seperti halnya perkataan

salah satu guru kelas IV M1 Al-Islamiyah:

“Anak-anak MI Al-Islamiyah juga mempunyai kreativitas yang tinggi
Contohnya dalam materi operasi bilangan, guru sangat berperan

3

Zahra Chairani, Metakognisi Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika,
(‘Yogyakarta:Deepublish, 2016), 3.

* Bambang, diwawancarai oleh penulis 13 Desember 2021.
® Mahur, diwawancarai oleh Penulis, Karanganyar 15 Desember 2021.



penting agar anak-anak mampu menghitung dengan cepat sesuai

dengan kemampuannya. Selain itu, terdapat peserta didik yang lain

mampu menggunakan rumus. Juga, mereka memiliki pemikiran-

pemikiran yang sangat di luar nalar yang di luar materi™®

Pendapat tersebut dapat difilter bahwa konsep logika yang baru
diajarkan memerlukan tindakan. Sehingga akan tertanam dalam memori dan
tindakannya. Tujuannya agar peserta didik berpikir logis dan berinovatif untuk
memori jangka panjang. Realisasinya ialah adanya peserta didik yang
memerlukan sistem dan follow up untuk merivew materi agar dipahami dan
dimengerti.” Review materi yang dimaksud dengan adanya soal atau tugas.

Alasan peneliti memilih Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah sebagai
lokasi penelitian diantaranya pertama, Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah ini
terletak dalam naungan yayasan masjid Baitis Salam yang didalamnya
terdapat madrasah diniah. Kedua, karena lembaga tersebut merupakan
lembaga yang berkembang pesat di Karanganyar Paiton Probolinggo. Dan
lembaga tersebut juga mendapatkan akreditasi A sekaligus disebut dengan
madrasah yang berprestasi. Dibuktikan dengan kuantitas peserta didik yang
ada didalamnya.®

Hal tersebut ditindaklanjuti dengan adanya peserta didik yang diminta
menghitung soal penjumlahan dalam operasi bilangan. Dengan percaya diri
peserta didik akan mengerjakan soal tersebut sesuai cara yang telah diajarkan

oleh gurunya. Peserta didik akan memakai cara itu karena sudah dilatih oleh

gurunya. Justru, peserta didik sering takut menjawab sesuai nalar, bukan

¢ Mahur, diwawancarai oleh Penulis, Karanganyar 15 Desember 2021
" Heruman, Model Pembelajaran Matematika di SD.(Bandung: PT Remaja Roskadarya, 2011), 2.
® Observasi Oleh peneliti, Karanganyar 15 Desember 2021



dengan rumus. Pemikiran peserta didik investasi yang diajarkan gurunya.
Kebiasaan tersebut perlu diubah mulai jenjang pertama sampai ke perguruan
tinggi agar mereka bias berpikir inovatif dan kreatif. Karena kebanyakan
peserta didik dapat memakai rumus tanpa mengetahui bagaimana ia bisa
menggunakan strategi tertentu.” Maka dari itu, setiap pembelajaran perlu
menggunakan cara berpikir kreatif.

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mohammad
Kholil yang berjudul “Pembelajaran Dengan Pendekatan Open-Ended Untuk
Meningkatkan Kemapuan Berpikir Kreatif kelas X1 SMA Surya Dharma
Balung.”Hasil penelitian tersebut ialah hubungan antara materi soal open-
ended dengan penerapan pendekatan open ended memberikan hasil yang baik
dan dapat dijadikan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan
guru-guru untuk melaksanakan pembelajaran matematika di sekolah.'
Penelitian sebelumnya ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan karena fokus penelitian ini ialah terkait hasil pembelajaran dengan
pendekatan open ended yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik.

Penelitian lainnya terkait analisis kemampuan berpikir kreatif peserta

didik Gita Dian Pratiwi yang berjudul “Profil Kemampuan Berpikir Kreatif

® Muhammad Yani, Proses Berpikir Siswa Sekolah Menengah Pertama Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Berdasarkan Langkah-Langkah Polya Ditinjau Dari Adversity Qoutent
(Jurnal Pendidikan Matematika:10, no.1 (Januari:2016): 43-56

' Mohammad Kholil, “Pembelajaran Dengan Pendekatan Open-Ended Untuk soal berpikir kreatif

Kemapuan Berpikir Kreatif Jurnal Fenomenal4, no. 2 “(Jurnal Fenomena Oktober 2015):327-

345



Matematis Siswa Ditinjau dari Kemandirian Belajar kategori Tinggi.”** Hasil
penelitian yang dilakukan ialah peneliti menemukan kreativitas peserta didik
dalam memecahkan masalah akan memunculkan solusi tepat. Hal tersebut
dapat diketahui bahwa ketika peserta didik memiliki kemampuan berpikir
kreatif dalam menyelesaikan masalah dapat dikaitkan dengan kehidupan.

Proses berpikir kreatif dalam belajar matematika mengasah
kemampuan pola berpikir peserta didik. Oleh karena itu, kemampuan berpikir
kreatif tersebut dapat diartikan untuk menghasilkan ide suatu produk dalam
menyelesaikan masalah.'> Menghasilkan banyak gagasan atau ide baru yang
tidak biasa dimiliki orang banyak.'®* Pemaparan itu sejalan dengan era abad 21
maka, peserta didik harus memiliki keterampilan berpikir kreatif, critical
thinking, comunication, dan colaboration dalam menghadapi perubahan
zaman. Oleh karena itu, semua pihak sekolah yang berperan harus
mengembangkan pembelajaran yang menerapkan cara berpikir kreatif dari
sekarang dan yang akan datang.*

Berpikir kreatif berkaitan dengan pengelolaan pola pikir yang
memerlukan beberapa kriteria. Kriteria berpikir kreatif, ada tiga indikator

yaitu kefasihan (Fluency), fleksibilitas (luwes) dan Novelty kebaruan.

" Gita Dian Pratiwi, Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari
Kemandirian Belajar kategori Tinggi, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 3, no. 1
(Januari 2021):78.

2 Muhammad Yani, “Proses Berpikir Siswa “43-56

13 Aliksia Kristiani Dwi Urami, Erna Kunei, Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif Pada
Materi Geometri Ditinjau dari Kemampuan Awal (Pada Siswa kelas V SDN Kedu Kabupoaten
Temanggung Tahun Pelajaran 2014-2015), Makalah disampaikan pada seminar Matematika
dan Pendidikan Matematika, Jawa Tengah, 2016, 359.

!4 Resti Septikasari, Rendi Nugraha Frasandy, “Keterampillan 4C Abad 21 Dalam Pembelajaran
Pendidikan Dasar”,Jurnal Tarbiyah Al-Awlad VII11, no.2 (Februari 2018), 108.



Merupakan sarana untuk menilai atau mengukur kemampuan kreatif.® Perlu
diketahui bahwa kemampuan berpikir peserta didik laki-laki dan peremuan
biasanya dianggap berbeda dalam konstruk sosial, utamanya di sekolah.

Peserta didik laki-laki memang memiliki logika berpikir berbeda
ditinjau dari segi gender. Gender adalah pandangan masyarakat pada laki-laki
dan perempuan sesuai dengan kebiasaan dan nilai yang terbangun sejak
dahulu. Gender juga diartikan sebagai sifat maupun tingkah laku yang melekat
pada laki-laki dan perempuan yang sudah dibentuk oleh masyarakat secara
umum, baik secara sosial maupun budaya di sekitarnya. Dapat diartikan
gender yakni pembedaan peranan, sikap maupun tingkah laku yang tumbuh
dan berkembang dalam masyarakat.®® Hal tersebut dapat diatasi dengan
peranan pendidikan yang ada di masyarakat, khususnya dalam sistem
pembelajaran materika untuk menyelesaikan permasalahan.

Penyelesaian masalah matematika dalam penelitian ini berkaitan
dengan materi operasi bilangan. Alasan Peneliti memilih materi operasi
bilangan. Karena, materi tersebut merupaka materi dasar. Sehingga, peserta
didik dapat berpikir kreatif pada pelajaran matematika, khususnya pada
operasi bilangan.

Permasalahan matematika pada kelas 1V MI Al-Islamiyah perlu
dorongan dari diri sendiri, guru, lingkungan, dan keluarga. Serta perbanyak

latihan soal agar dapat terselesaikan. Peserta didik dapat menyelesaikan

!> Dwi Purwanti, Analisis Tingkat Kemampuan Bepikir Kreatif Matematis Peserta Didik Ditinjau
Dari Gaya Belajar Kelas VII SMP Jurnal Program Studi Pendidikan Matematiika 8, no.l1
(April 2019): 91-102.

18 Helen Trerney (ed), Women s Studies Encyclopedial (New York: Green Wood Press), 153



masalah tersebut dengan pemikiran yang kreatif. Pemikiran kreatif dapat
timbul ketika adanya bimbingan guru. Hal tersebut sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan pendidikan.’

Pendidikan menjadikan suatu ilmu pengetahuan terus berkembang
yang dapat menjadikan peserta didik mempunyai karakter yang baik. Seperti
halnya Undang-Undang No.20 Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal
3 dijelaskan bahwa.’® Tujuan pendidikan nasional untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa,
memiliki akhlak yang baik, berpengetahuan, tangggap berpikir kreatif, tidak
tergantung pada orang lain serta menjadi warga yang demokratis dan tanngung
jawab.

Seperti firman Allah SWT dalam Q.S Al-Bagarah, Ayat 44:

S8 sl 5 2l Wb Gy 00 G
Artinya: “Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan)
kebajikan, sedangkan kamu melupkan dirimu sendiri, padahal kamu
membaca kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?” (Q.S. Al-
Bagarah, Ayat 44).

Dari penjelasan ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah mendorong
manusia untuk belajar dan berpikir agar memiliki inovasi. Karena dengan

berpikir kreatif seseorang akan membuat hidup menjadi lebih menarik dan kita

selalu mencari cara baru dalam melakukan sesuatu.*®

" Mahur, diwawancarai oleh Penulis, Karanganyar 15 Desember 2021
YU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional, pasal 3
19 -https://tafsiralquran.id/tafsir-surat-al-bagarah-ayat-44 diakses pada 10 juni 2022



https://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:S5fY7_d_hrQJ:https://tafsiralquran.id/tafsir-surat-al-baqarah-ayat-44

Hal tersebut menjadi alasan peneliti tertarik untuk mengambil judul
“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Ditinjau Dari
Gender Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Kelas 1V Di MI Al-
Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo Tahun Ajaran 2021\2022.”
untuk menemukan data tentang berpikir kreatif peserta didik laki-laki dan

peserta didik perempuan dalam menyelesaikan permasalahan matematika.

B. Fokus Penelitian
Penulis dapat merumuskan fokus masalah sesuai dengan konteks
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif peserta didik laki-laki dalam
menyelesaikan masalah Matematika kelas IV di MI Al-Islamiyah
Karanganyar Paiton Probolinggo Tahun Ajaran 202120227

2. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif peserta didik perempuan dalam
menyelesaikan masalah Matematika kelas IV di MI Al-Islamiyah

Karanganyar Paiton Probolinggo Tahun Ajaran 202120227

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini ialah untuk:
1. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif peserta didik laki-
laki dalam menyelesaikan masalah Matematika kelas IV di MI Al-

Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo Tahun Ajaran 20212022.



2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif peserta didik
perempuan dalam menyelesaikan Matematika kelas 1V di MI Al-

Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo Tahun Ajaran 20212022.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharap memeberikan kontribusi pengetahuan dan
keilmuan pada pembelajaran matematika. Serta memberi inspirasi dalam
menyelesaikan masalah matematika.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Semoga penelitian ini menjadi sarana peneliti dalam menambah
wawasan keilmuan terkait cara menulis karya ilmiah yang baik agar
menjadi bekal dalam melakukan penelitian selanjutnya dan memberi
pengetahuan integral pada ilmu yang terkait dengan Analiss
Ksemampuan Berpikir Kreatif dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika di sekolah.
b. Bagi Guru Matematika
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan kontribusi pemikiran
ataupun tindakan, motivasi mengenai pembelajaran matematika.
c. Bagi Lembaga
Manfaat bagi lembaga MI Al-Islamiyah harapannya penelitian
dapat memberi wawasan khususnya tentang berpikir kreatif peserta

didik dalam menyelesaikan masalah matematika.



10

d. Bagi UIN Kiai Achmad Siddig Jember
Penelitian ini sebagai tambahan referensi dan literatur bagi
instansi mengenai proses berpikir kreatif peserta didik khususnya pada
pembelajaran matematika.
e. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik Ditinjau dari
Gender Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Kelas 1V Pada
Materi Bilangan di MI Al-Islamiyah Karanganayar Paiton

Probolinggo.

E. Definisi Istilah
1. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif ialah kapasitas dalam berpikir untuk
menemukan berbagai jawaban terhadap sesuatu yang ingin dicapai sesuai
dengan indikator berpikir kreatif meliputi tiga bhal, yakni fluency,
fleksibility dan novelty. Kemampuan berpikir kreatif diartikan sebagai
kemampuan peserta didik dalam berpikir kreatif sesuai cara atau metode
baru yang berbeda dari yang lain. Hal tersebut dapat menjadi keunikan
berpikir dalam pendalaman materi. Ketika peserta didik memenubhi
seluruh indikator, ia termasuk peserta didik yang kreatif. Ketika ia tidak
memenuhi salah satu indikator, maka ia termasuk katagori cukup kreatif.
Indikator berpikir kreatif yang dicapainya, untuk tingkat O

dikategorikan tidak kreatif karena dalam pemecahan masalah tidak
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mampu menunjukkan indikator kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan.
Untuk tingkat 1 dikategorikan kurang kreatif karena dalam pemecahan
masalah hanya mampu memunculkan indikator kefasihan saja. Untuk
tingkat 2 dikategorikan cukup kreatif karena dalam penyelesaian masalah
mampu memunculkan indikator fleksibelitas atau kebaruan saja. Untuk
tingkat 3 dikategorikan kreatif karena dalam pemecahan masalah mampu
memunculkan indikator kefasihan dan kebaruan. Dan untuk tingkat 4
dikategorikan sangat kreatif karena pemecahan masalah mampu
memunculkan tiga indikator yaitu kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan.
2. Gender
Gender yakni konstruk sosial yang ada pada masyarakat. konstruk
sosial tersebut mengarah terhadap sifat ataupun sikap laki-laki dan
perempuan. Jadi, gender yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
pandangan lingkungan sekolah terhadap peserta didik, baik laki-laki dan
perempuan.
3. Penyelesaian Masalah Matematika
Penyelesaian masalah matematika merupakan proses berpikir
dalam materi operasi bilangan yang membuat peserta didik berusaha

menemukan ide-ide cemerlang.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan terdiri dari: bab pertama yakni pendahuluan.

Pada bab ini terdapat latar belakang dan problem riset yang meliputi latar
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belakang masalah, fokus penelitiian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan definisi istilah.

Pada bab kedua terdiri dari pembahasan landasan teori atau kajian
kepustakaan yang terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori yang
digunakan untuk menganalisis fenomena yang ada.

Pada bab ketiga yakni terdapat metode penelitian pada abab ini
terdapat cara dan pendekatan yang digunakan pada penelitian yang terdiri dari
jenis penelitian, dan subyek penelitian. Juga metode — metode lain dalam
penelitian.

Bab keempat berisi tentang pembahasan data-data yang telah
didapatkan di lapangan untuk dianalisis. Adapun pembagiannya terdiri dari
penyajian data, analisis data, dam pembahasan.

Bab kelima ialah penutup yang memuat simpulan yang membahas
terkait jawaban dari rumusan masalah yang berdasarkan hasil analisis dan
saran yang sesuai hasil temuan dan pertimbangan peneliti untuk ditunjukkan

pada pihak-pihak yang memanfaatkan hasil penelitian.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Keterkaitan penelitian sebelumnya dengan judul yang diangkat
sangatlah penting. Maka penulis berusaha dalam mencari kajian penelitian
terdahulu sebagai tinjauan pustaka yang berkolerasi dengan pembahasan.

Pertama penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Kholil 2015,
Institut Agama Islam Negeri Jember (IAIN) yang berjudul “Pembelajaran
Dengan Pendekatan Open-Ended Untuk Meningkatkan Kemapuan Berpikir
Kreatif kelas X1 SMA Surya Dharma Balung.”?° Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui pembelajaran dengan pendekatan open-ended yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X1 SMA Surya
Dharma Balung. Dan hasil belajar siswa kelas X1 SMA Surya Dharma Balung
setelah pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan open-ended. Hasil
penelitian yang dilakukan ialah Peneliti menemukan hubungan antara materi
soal open-ended dengan penerapan pendekatan open ended memberikan hasil
yang baik dan dapat dijadikan salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
diterapkan guru-guru untuk melaksanakan pembelajaran matematika di
sekolah. Sedangkan peneliti lebih fokus pada pembahasan yang berbeda.
Penelitian sebelumnya menggunakan penelitian tindakan kelas. Sedangkan

penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan narative research. Perbedaan

0 Mohammad Kholil, “Pembelajaran Dengan Pendekatan Open-Ended Untuk soal berpikir kreatif
Kemapuan Berpikir Kreatif Jurnal Fenomenal4, no. 2 “(Jurnal Fenomena Oktober 2015):327-
345
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lain lainnya terletak pada objek, subjek, tingkat pendidikan dan fokus
penelitian. Adapun pesersamaannya ialah sama sama menganalisis tentang
berpikir kreatif.

Kedua penelitian yang dilaksanakan oleh Denna Delawati Chrisyarani
2021, Universitas Kanjuruhan Malang (UNIKAMA) yang berjudul “Analisis
Pengembangan Berpikir Kreatif Siswa Pada Kegiatan Wirausaha di MI
Amanah Kecamatan Turen” Penelitian tersebut memiliki tujuan tentang
Bagaimana dampak kegiatan wirausaha terhadap pengembangan berpikir
kreatif siswa di Ml Amanah Kecamatan Turen. Sehingga dari hasil penelitian
ditemukan bahwa adanya pengembangan berpikir kreatif siswa melalui
kegiatan wirausaha.?

Adapun persamannya dengan penelitian ini sama- sama meneliti
tentang berpikir kreatif. Perbedaannya yakni jenis penelitian yang diterapkan
dalam penelitian. Penulis menerapkan jenis penelitian dengan narative
research sedangkan penelitian sebelumnya menerapkan jenis penelitian
fenomenologi. Perbedaan lainnya terletak pada objek, subjek, tingkat
pendidikan dan materi yang diujikan dalam pengambilan data.

Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Zakaria 2020, STAI Tangerang
yang berjudul “Mengintegrasikan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif

Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD\MI”** Penelitian tersebut

2! Denna Delawati Chrisyarani, Analisis Pengembangan Berpikir Kreatif Siswa Pada Kegiatan
Wirausaha di Ml Amanah Kecamatan Turen, Jurnal Bidang Pendidikan Dasar 5, no.2 (Juni
2021):188.

22 Zakaria, Mengintegrasikan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Pada Pembelajaran Bahasa
Indonesia di SD\MI, Jurnal Pendidikan 3, no.2 (Agustus 2020):106-107
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membahas terkait penerapan antara kemampuan berpikir kritis dan kreatif
pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Maka hasil dalam penelitian ini
menghasilkan kesimpulan bahwa meningkatnya pola berpikir siswa pada
pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun persamannya ialah sama sama meneliti
tentang berpikir kreatif dan Sama-sama menggunakan metode penelitian
deskriptif. Dan perbedannya yakni objek, subjek, lokasi dan penelitian ini
hanya fokus pada pendekatan PMRI.

Keempat, penelitian oleh Abdul Aziz Saefuddin 2012, yang berjudul
“Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam Pembelajaran
Matematika dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik
Indonesia.”**Penelitian membahas terkait dengan pendekatan PMRI karena
adanya prinsip dan karakteristik PMRI yang diterapkan dalam pembelajaran.
Adanya prinsip dan karakteristik penelitian ini terfokus pada: Bagaimana
pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran dengan
pendekatan PMRI. Hasilnya ialah bahwa ciri-ciri daripada PMRI peserta didik
bisa melaksanakan kegiatan-kegiatan dalam memecahkan persoalan,
khususnya masalah matematika. Persamaannya ialah sama-sama mengkaji
terkait berpikir kreatif dan perbedannya yakni pada fokus dan lokasinya.

Kelima penelitian yang diteliti oleh Gita Dian Pratiwi 2021,

Universitas PGRI Semarang yang berjudul “Profil Kemampuan Berpikir

2 Abdul Aziz Saefuddin, Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia,
Jurnal Al-Bidayah 4, no. 1 (Juni 2012):37.
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Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari Kemandirian Belajar kategori Ting:{g:{i”24

Penelitian ini membahas tentang berpikir kreatif dan kemandirian belajar
dengan tujuan untuk mengetahui profil kemampuan berpikir kreatif siswa pada
kemandirian belajar tinggi. hasil dalam penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa dengan kreativitas siswa dalam memecahkan persoalan akan
memunculkan  solusi yang tepat. Persamannya ialah sama-sama
membahasterkait berpikir kretif matematis. Dan perbedaannya yakni terletak

pada Waktu dan lokasi penelitian.

Tabel 2.1
Hasil Penelitian Terdahulu Yang Cocok Dengan Judul Penelitian
No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1 | Mohammad | “Pembelajaran Penelitiannya | Perbedaan pada
Kholil IAIN | Dengan Sama- sama fokus
Jember, Pendekatan Open- | meneliti pembahasan.
2015 Ended Untuk tentang Jurnal
Meningkatkan berpikir kreatif | sebelumnya
Kemapuan menggunakan
Berpikir Kreatif metode yang
kelas X1 SMA digunakan
Surya Dharma tindakan kelas.
Balung” Perbedaan lagi
pada objek,
subjek dan
lokasinya juga
perbedaannyadi
tingkat
pendidikan
2 | Denna “Analisis Adapun Sedangkan
Delawati Pengembangan persamaannya | perbedaannya
Chrisyarani | Berpikir Kreatif Sama- sama ialah pada
Universitas | Siswa Pada meneliti tingkat

% Gita Dian Pratiwi, Profil Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Ditinjau dari
Kemandirian Belajar kategori Tinggi, Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika 3, no. 1
(Januari 2021):78.
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Kanjuruhan | Kegiatan tentang pendidikan.
Malang, Wirausaha di MI | berpikir kreatif | Objek penelitian
2021 Amanah Dan sama- dan materi yang
Kecamatan sama diujikan dalam
Turen” menggunakan | pengambilan
metode data.
penelitiaan
kualitatif
Zakaria “Mengintegrasika | Persamannya | Dan
Mahasiswa | n Kemampuan Sama- sama perbedaannya
STAI Berpikir Kritis meneliti Objek penelitian
Tangerang, | dan Kreatif Pada | tentang dan materi yang
2020 Pembelajaran berpikir kreatif | diujikan dalam
Bahasa Indonesia | Dan sama- pengambilan
di SD\WMI” sama data.
menggunakan
metode
penelitiaan
kualitatif
Abdul Aziz | “Pengembangan | Persamaannya | Perbedaan
Saefuddin Kemampuan Sama- sama dengan jurnal
Universitas | Berpikir Kreatif meneliti yang dibahas
PGRI Siswa tentang ialah tingkat
Yogyakarta, | DalamPembelajar | berpikir kreatif | pendidikan
2012. an Matematika Dan sama- aktwu dan lokasi
Dengan sama penelitian dan
Pendekatan menggunakan | penelitian ini
Pendidikan metode hanya fokus
Matematika penelitiaan pada pendekatan
Realistik kualitatif PMRI
Indonesia”
Gita Dian “Profil Persamaanya | Perbedaannya
Pratiwi Kemampuan ialah sama- Tingkat
Mahasiswa | Berpikir Kreatif sama meneliti | pendidikan,
Universitas | Matematis Siswa | tentang waktu dan lokasi
PGRI Ditinjau dari berpikir kreatif | penelitian
Semarang, | Kemandirian Dan sama-
2021 Belajar kategori sama
Tinggi” menggunakan
metode
penelitiaan

kualitatif
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Penelitian akan yang akan dilakukan fokus dan pembahasan pada
Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Ditinjau Dari Gender
Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Pada Materi Operasi Bilangan
Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Karanganyar Paiton Probolinggo. Skripsi
yang akan ditulis ini merupakan skripsi yang pertama kalinya dikerjakan juga
membuat berbeda dengan sebelumnya. Karena belum adanya hasil penelitian
ide atau gagasan analisis kemampuan berpikir kreatif peserta didik
menyelesaikan masalah matematika materi operasi bilangan. Berdasarkan
hasil temuan peneliti, selama ini banyak skripsi dan tesis yang membahas
seputar kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam menyelesaikan
masalah matematika. Sedangkan materi operasi bilangan fokus pada

penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.

B. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Kreatif
a. Pentingnya berpikir kreatif
Berpikir kreatif penting untuk menemukan ide-ide baru. Suatu
proses yang digunakan ketika seorang mendatangkan atau
memunculkaan suatu ide baru. Serta dapat meningkatkatkan hasil dari
keterampilannya. Agar bisa mengatasi persoalan yang sama dan tidak

terulang kembali®

% Rhodes, M.Ali, M.Ansori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik,(jakarta:sinar grafika
2011),46.
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Ketika seseorang menerapkan berpikir kreatif dalam suatu
praktik pemecah masalah, maka akan menghasilkan banyak ide.
Umumnya kecerdasan sikap, pengetahuan dan keterampilan jarang
ditemukan pada peserta didik. Karena kecerdasan keterampilan tidak
dimiliki setiap seseorang.

Secara khusus berpikir kreatif matematika merupakan suatu
penguasaan kreatif mandiri dalam pembelajaran matematika,
perumusan mandiri dalam penyelesaian masalah, Sesuai dengan
pendapat tersebut berpikir kreatif dalam penelitian ini ditekankan pada
pemecahan masalah matematika.

Jadi, dapat kita ketahui bahwa berpikir kreatif itu penting pada
peserta didik. Karena dengan berpikir kreatif dapat mengembangkan
terhadap karya dan ide seseorang. Dan juga merupakan keterampilan
untuk melihat masalah dari berbagai prespektif baru dengan sudut
pandang yang berbeda. dengan kecerdasan keterampilan peserta didik
akan memunculkan metode baru ketika memecahkan persoalan.

. Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

Seseorang dapat mengukur kemampuan berpikir kreatifnya
dengan memahami proses berpikir dan beberapa faktor yang
mempengaruhinya serta melalui latihan yang tepat. Sebagaimana
Nanang dan Ricki dalam bukunya mengemukakan, Ada dua anggapan

dalam penalaran imajinatif, khususnya pertama, setiap orang bisa
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menjadi inovatif. Kedua, kemampuan berpikir merupakan keahlian
yang dikuasai.?®

Untuk menilai tingkat keterampilan penalaran inventif anak-
anak dan orang dewasa sering digunakan “The Torrance Test Of
Creative Thinking (TTCT)”. Tiga bagian mendasar yang dievaluasi
dalam memanfaatkan TTCT adalah kelancaran, keluwesan, dan
kebaruan.?’

Terdapat tiga indikator berpikir kreatif yaitu, kelancaran
berpikir (fluency), keluwesan berpikir (flexibility), dan kebaruan
(novelty).?® Pertama, kelancaran berpikir (fluency) mempunyai
beberapa indikator. Diantaranya ialah peserta didik mampu
menyelesaikan masalah matematika dengan bermacam-macam solusi
atau jawaban dengan tepat dan benar. Terlebih lagi, mampu untuk
memiliki banyak pemikiran tentang bagaimana menangani suatu
masalah serta biasa mengungkapkan gagasan-gagasan dengan lancar.
Selain itu kelancaran juga bergantung pada jumlah pemikiran yang
sudah didapat. Berdasarkan masalah yang dapat diajukan serta solusi

yang beragam dalam memecahkan permasalahan.

% Nanang Priatna, Ricki Yuliardi, Pembelajaran Matematika.(Bandung:PT Remaja

Rosdakarya,2019), .323.

2 Abdul Aziz saefuddin, Pengembangan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Dalam
Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia,
jurnal Pendidikan Al-Bidayah 4, no.1 (Juni 2019): 41-42.

%8 Dwi Purwanti, Analisis Tingkat Kemampuan Bepikir Kreatif Matematis Peserta Didik Ditinjau
Dari Gaya Belajar Kelas VII SMP Jurnal Program Studi Pendidikan Matematiika 8, no.1
(April 2019): 91-102.
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Yang kedua, keluwesan berpikir (flexibility) dimana peserta
didik mampu menyelesaikan masalah matematika dengan satu cara
kemudian dalam cara lain dan peserta didik mendiskusikannya dengan
berbagai macam metode penyelesaian atau dapat dikatakan peserta
didik mampu menggunakan cara yang berbeda. yakni peserta didik
mampu untuk menyediakan berbagai solusi atau cara dalam
memberikan pertimbangan pada situasi yang berbeda dari yang
diberikan oleh orang lain.

Kemampuan untuk menghasilkan berbagai macam cara atau
menggunakan pendekatan (sudut pandang) yang berbeda. Dengan satu
jenis pemikiran kemudian yang berikutnya. Berpikir luwes juga
meghasilkan banyak macam cara jawaban dalam menyelesaikan
persoalan.

Dan vyang terakhir yakni, kebaruan berpikir (novelty)
mempunyai beberapa indikator. Diantaranya ialah peserta didik
mamapu menyelesaikan masalah matematika dengan jawaban yang
berbeda yang tidak biasa digunakan oleh peserta didik lainnya. Mereka
mampu  untuk mengatasi cara-cara lama dan  mencoba
mempertimbangkan cara-cara baru untuk menemukan penyelesaian
baru setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan. Kemampuan
nalar imajinatif peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan

solusi atau jawaban yang belum pernah belum diketahui sebelumnya,
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bisa memunculkan hal baru yang belum pernah ada sebelumnya. Dapat
memberikan cara penyelesaian yang berbeda dari orang lain.

Kekreatifan peserta didik ketika menyelesaikan persoalan
matematika, dan dalam mencapai keberhasilannya dapat dipengaruhi
oleh faktor gaya belajar yang dimiliki peserta didik itu sendiri.

Adanya tiga kriteria tersebut dapat dilihat cara mengukur
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah.?
Kemampuan berpikir kreatif seseorang memiliki level, level yang
dimaksud dapat terlihat dari karya atau produk yang dihasilkan sesuai
dengan indikator berpikir kreatif yang dicapainya, untuk tingkat O
dikategorikan tidak kreatif karena dalam pemecahan masalah tidak
mampu menunjukkan indikator kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan.
Untuk tingkat 1 dikategorikan kurang kreatif karena dalam pemecahan
masalah hanya mampu memunculkan indikator kefasihan saja. Untuk
tingkat 2 dikategorikan cukup kreatif karena dalam penyelesaian
masalah mampu memunculkan indikator fleksibelitas atau kebaruan
saja. Untuk tingkat 3 dikategorikan kreatif karena dalam pemecahan
masalah mampu memunculkan indikator kefasihan dan kebaruan. Dan
untuk tingkat 4 dikategorikan sangat kreatif karena pemecahan

masalah mampu memunculkan tiga indikator yaitu kefasihan,

» Eko Syaiful Anwar, Level Berpikir Kreatif Siswa SMP Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika Dengan Pendekatan Realistic Mathematics Education Jurnal Maju 7, No. 2
(September 2020):59-67
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fleksibelitas dan kebaruan.*® Hal tersebut sesuai dengan tabel tingkatan
kemampuan berpikir kreatif.

Tabel 2.2
Karakteristik Tingkat kemampuan Berpikir Kreatif

Tingkat Karakteristik Kategori

Peserta didik dapat

Tingkat 4 | menyelesaikan masalah dengan
lebih dari satu solusi. dan
memenuhi tiga aspek indikator | Sangat Kreatif
berpikir kreatif.dalam
menyelesaikan masalah
Peserta didik mampu
Tingkat 3 | memunculkan kefasihan dan
kebaruan. Atau kefasihan dan | Kreatif
fleksibilitas dalam
memecahkan masalah.
Peserta didik mampu
Tingkat 2 | menunjukkan kebaruan atau
fleksibilitas dalam Cukup Kreatif
memecahkan masalah.
eserta didik mampu
Tingkat 1 | menyelesaikan dengan Kurang Kreatif
menunjukkan kefasihan saja.
Tingkat 0 | Peserta didik tidak mampu
menunjukan tiga aspek
indikator berpikir kreatif. Tidak Kreatif
Fluency, Flexibility dan
Kebaruan

c. Tahapan Berpikir Kreatif
Terdapat empat tahapan berpikir kreatif Tahapan awal yakni
persiapan, Inkubasi (incubation), IHluminasi (Illumination), dan

Verifikasi (verification) **

%0 Dwi Purwanti, Analisis Tingkat Kemampuan Bepikir Kreatif Matematis Peserta Didik Ditinjau
Dari Gaya Belajar Kelas VII SMP Jurnal Program Studi Pendidikan Matematiika 8, no.l1
(April 2019): 91-102.

31 M. Ali, M.Ansori. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik (Jakarta: PT Bumi Aksara
2012) , 49.
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1) Pelaksanaan (prepration)

Pada tahap ini peserta didik berusaha mengumpulkan data

atau informasi yang berlaku untuk mengatasi masalah.
2) Inkubasi (incubation)

Pada tahap ini, peserta didik akan melarikan diri sebentar
dari suatu masalah. Dengan demikian, pada tahap ini siswa tampak
melarikan diri untuk beberapa waktu dari masalah yang mereka
hadapi. Interaksi ini menghabiskan sebagian besar hari (berhari-
hari atau bahkan bertahun-tahun) dan dapat memakan waktu
sampai motivasi atau pemikiran untuk berpikir kritis muncul.

3) Huminasi (Illumination)

Pada tahap pencerahan, peserta didik mendapatkan
pemikiran atau pemikiran yang muncul pada tahap merenung.
Sering berimajinasi sebagai. Pada tahap ini, motivasi atau
pemikiran baru dapat muncul serta siklus mental yang memulai
dan mengikuti perkembangan pemikiran yang inovatif.

4) Verifikasi (verification)

Tahap dimana ide atau kreasi baru membutuhkan pemikiran

kritis. Peserta didik menguji atau mengecek jawaban sesuai dengan

situasi.*?

%2 Nur Livia, Y.L Sukestiyarno, Wardono, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Berdasarkan
Teori Wallas Pada Materi Geometri Kelas VIII, Semarang 2019 : 229
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2. Gender

Allah telah meencatat beberapa perbedaan antara laki-laki dan
perempuan dalam surah an-nisa’ayat 34. Perbedaan yang dijelaska Allah
dari surat di atas adalah peran laki-laki sebagai pemimpin kaum wanita
sehingga sebenarnya Al-Quran sudah menjelaskan adanya perbedaan
antara laki-laki dan perempuan atau yang biasa kita sebut dengan
“Gender”

Gender merupakan sifat dan perilaku yang didekatkan pada laki-
laki dan perempuan yang dibentuk secara sosial maupun budaya. Karena
dibentuk oleh sosial dan budaya setempat.*®

Hubungan gender berbeda dari waktu ke waktu, antara masyarakat
satu dengan masyarakat lain, akibat perbedaan suku, agama, status sosial
maupun nilai (tradisi dan norma yang dianut).** Jadi, gender merupakan
sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan perempuan yang
dibentuk secara sosial maupun budaya.®

Kemampuan berpikir peserta didik laki-laki dan perempuan dalam
menyelesaikan masalah matematika menurut pandangan masyarakat
mempunyai perbedaan yang tidak signifikan. Padahal, setiap masing-
masing peserta didik laki-laki dan perempuan sebenarnya memiliki kriteria
sesuai indikator, yang mencakup kefasihan (fluency), fleksibilitas dan

novelty. Indikator tersebut menjadi acuan peserta didik laki-laki dan

% Desmita,Psikologi Perkembangan (Bandung:PT Rosdakarya,2005), 146.
% Alfian Rokhmansyah, Pengantar Gender dan Feminesme (Yogyakarta:Graha llmu 2016), 1.
% Alfian Rokhmasnyah, Pengantar Gender dan Feminisme, 2.
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perempuan untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan
khususnya dalam matematika.*®
3. Penyelesaian Masalah Matematika

Penyelesaian masalah matematika sangat penting karena dalam
proses pembelajaran maupun penyelesaiannya. Untuk menyelesaikan
persoalan seseorang harus memiliki motivasi kuat, percaya diri, keteguhan,
kegigihan, dan keyakinan untuk mampu menyelesaikan masalah tersebut.
Masalah matematika merupakan soal yang menantang dimana cara
penyelesaiannya tidak langsung dapat dilihat oleh peserta didik.*’

Dalam menyelesaikan masalah matematika seperti operasi bilangan
yang merupakan salah satu pokok bahasan pada matematika peserta didik
sekolah dasar yang membahas terkait penjumlahan, pengurangan,
pembagian, dan perkalian. Hal tersebut memerlukan kemampuan
intelektual peserta didik dalam berpikir. Kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan masalah berbeda-beda karena terdapat peserta didik
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan kemampuan rendah. oleh karena
itu pendidik harus mengkondisikan pembelajaran dengan melihat
perbedaan yang ada pada peserta didiknya. *® Jadi, masalah matematika

perlu diselesaikan oleh peeserta didik

% Dwi Purwanti, Analisis Tingkat Kemampuan Bepikir Kreatif Matematis Peserta Didik Ditinjau

Dari Gaya Belajar Kelas VII SMP Jurnal Program Studi Pendidikan Matematiika 8, no.l

(April 2019): 91-102.

Jackson Pasini Mairing, Hery Aritonang, Penyelesaian Masalah Matematika Berakhir

TernuanPada Siswa SMA, Jurnal Pendidikan Matematika 4, no. 1 (Juni 2018):63.

% Nonong Rohimah, Pemecahan Masalah Matematika Pada Materi Bangun Datar Segi Empat
Berdasarkan Kemampuan Tematik 1, Jurnal Matematika no. 2 (Oktober 2019) : 37-38
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan aktivitas yang logis yang tersusun,

terstruktur, dan mempunyai alasan tertentu baik secara instrumen maupun dengan

hipotesis.*®

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini bertujuan supaya mendapatkan gambaran mendalam
terakait “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Ditinjau dari
Gender Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika kelas IV di MI Al-
Islamiyah. Alasannya bahwa peneliti yang diambil dari pemaparan subjektif
yang menjadi objektif dengan adanya data dan didukung sumber lain yang
menggambarkan kata-kata, baik yang disusun dengan tulisan atau diucapkan
berasal dari orang-orang dan perilaku yang daapat diamati oleh peneliti.
Peneltian ini membahas terkait Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta
Didik Ditinjau dari Gender Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Kelas
IV di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah dengan detail. *°

Tujuan peneliti ialah melakukan pengkajian lebih dalam, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan

adalah jenis penelitian Narative Research (menceritakan atau menggambarkan

sebuah peristawa). Jenis penelitian tersebut dipilih oleh peneliti karena peneliti

% Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya, (Jakarta:

Gramedia Widiasarana,2010), 5

0 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV jejak,2018),

11.
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ingin mendeskripsikan hasil penelitian menggunakan teks naratif yang
berhubungan dengan kemampuan berpikir kreatif peserta didik ditinjau dari
gender dalam menyelesaikan masalah matematika materi operasi bilangan

kelas IV di MI Al-Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo.*

B. Lokasi Penelitian

Untuk memutuskan fokus penelitian yaitu dengan memikirkan hal
yang nyata dan teori yang formal.*’ Sesuai dengan penelitian ini yang
bertempat di kelas IV MI Al-Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo telah
direncanakan oleh peneliti.

Alasan peneliti memilih MI Al-Islamiyah Karanganyar Paiton
Probolinggo sebagai lokasi penelitian dengan banyak pertimbangan
diantaranya: pertama, MI Al-Islamiyah terletak dalam naungan yayasan
masjid Baitis Salam yang didalamnya terdapat madrasah diniah.

Kedua, MI Al-Islamiyah merupakan lembaga yang berkembang pesat
di Karanganyar Paiton Probolinggo. Dan lembaga tersebut mendapatkan
akriditasi A sekaligus disebut dengan madrasah yang berprestasi. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan kuantitas peserta didik yang ada didalamnya.

Ketiga, Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah ini mempunyai peserta
didik yang unggul atau mempunyai logika yang kuat dalam menyelesaikan
permasalahan, khusunya masalah matematika. Seperti halnya pendapat guru

kelas IV yang menyatakan bahwa terdapat beberapa peserta didik yang

* Sugiyono, Metode penelitian Kaulitatif dan R & D (Bandung Alfabeta 2018), 2-7
*2 Mundir,Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (STAIN : Jember Press, 2013), 62.
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mampu mengerjakan soal-soal matematika yang diberikan oleh guru tersebut

meskipun materi yang diberikan hanya satu kali penjelasan.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dapat diartikan sebagai pemberi informasi yang
memahami informasi terkait kemampuan berpikir kreatif peserta didik ditinjau
dari gender dalam menyelesaikan masalah matematika kelas IV MI Al-
Islamiyah. Adapun informasi kunci diambil dari teknik purpove sampling
dijadikan untuk sumber utama dalam penelitian skripsi yaitu:*
a. Kepala Sekoah MI Al-Islamiyah
Bapak Bambang, M.Kom. Beliau selaku guru yang bertanggung
jawab atas sistem pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah serta
yang merumuskan, menetapkan, dan mengembangkan visi-misi sekolah.
b. Guru Matematika Kelas IV Ml Al-Islamiyah
Bapak Mahur,S.Pd. Beliau selaku guru matematika kelas 1V di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah yang membimbing peserta didik
sehingga bimbingan tersebut dapat digunakan dan dimanfaatkan di masa
depan mereka.
c. Peserta Didik Kelas IV M1 Al-Islamiyah
Ada enam peserta didik yang menjadi subyek penelitian diantaranya
tiga peserta didik laki-laki dan tiga peserta didik perempuan. Mereka
memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah dalam matematika

Pertama, Moh.Anshori sebagai peserta didik laki-laki yang menjadi

* Sugiyono, Metode Peneltian, 215-217
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subyek penelitian karena ia termasuk peserta didik laki-laki yang
berkemampuan sedng dalam matematika tetapi ia memiliki jawaban
paling banyak dan ia tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
tanpa adanya halangan. Ketika guru menjelaskan materi hanya satu kali
penjelasan, ia langsung tanggap dan paham.

Kedua, Sa’dan Ibrohim ia termasuk peserta didik laki-laki yang
berekemampuan tinggi dalam matematika menurut pendapat guru
matematika yang mengajar kelas V. Hal tersebut terlihat dari penilaian
pengetahuan yang dimilikinya saat pembelajaran matematika. Ketika
pembelajaran matematika berlangsung, ia selalu aktif dalam kelas. Hal
tersebut dibuktikan saat guru bertanya tentang matematika, ia dapat
merespon dengan cepat.

Ketiga Rif’at Faris Mubarok. ia termasuk peserta didik yang
berkemampuan rendah dalam matematika. Meskipun ia mengalami
kesulitan dalam matematika.la dapat menyelesaikan soal dengan tepat dan
benar

Keempat, Maftuha. ia sebagai peserta didik perempuan Yyang
memiiki kemampuan rendah dalam matematika dibandingkan teman
lainnya. Kemampuan rendah tersebut dapat diketahui saat pembelajaran
berlangsung, ia memiliki nilai rendah dalam pembelajaran matematika.

Kelima, Putri Nari Ratih. la termasuk peserta didik perempuan yang
berkemampuan tinggi dalam mateatika cerdas dalam ilmu logika. Hal

tersebut dibuktikan ketika pembelajaran berlangsung, ia dapat menjawab



31

soal-soal yang diberikan oleh guru. Meskipun ia tidak menyukai
matematika, ia dapat menjawab paling banyak jawab dibandingkan
peserta perempuan lainnya.

Keenam, Nabila Alisa Balgis. la termasuk peserta didik perempuan
yang berkemampuan sedang dalam matematika. Walaupun tidak pernah
mengerjakan soal berpikir kreatif sebelumnya ia mampu menyelesaikan
dengan tepat dan benar. dibuktikan ketika soal diberikan oleh guru ia
dapat mengerjakannya sesuai keinginan.

Untuk menentukan hal yang valid, maka hal tersebut membutuhkan
sumber-sumber, baik sumber primer yang meliputi catatan, dokumen-
dokumen, dll. Selain itu, penulis memerlukan sumber-sumber literatur
sebagai data sukender seperti buku, skripsi, jurnal, internet dan lainnya.

Dara sekunder tersebut sifatnya sebagai data menjadi penunjang.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena bertujuan utama penelitian adalah mendapatkan data,
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang memenuhi standart data
yang ditetapkan.** Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
adalah:
1. Observasi
Observasi lebih diutamakan dalam penelitian kualitatif sebagai alat

karena peneliti dapat melihat, mendengar dan merasakan informasi secara

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta:2018), 296.



32

langsung.*® Observasi ini menggunakan observasi partisipatif. Observasi

partisipasi biasanya digunakan ketika observer ikut mengambil bagian

dalam penelitian dengan cara datang ke MI Al-Islamiyah, yang mana
peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan, tetapi hanya berperan mengamati
tentang kemampuan berpikir kreatif matematika di kelas IV MI Al-

Islamiyah. Adapun data observasi yang seharusnya didapat:

a. Peneliti dapat mengamati pelaksanaan belajar kemampuan berpikir
kreatif peserta didik laki-laki kelas IV dalam menyelesaikan masalah
matematika di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah Karanganyar Paiton
Probolinggo

b. Kemudian juga dapat mengamati pelaksanaan belajar kemampuan
berpikir kreatif peserta didik perempuan kelas dalam menyelesaikan
masalah matematika di Madrasah Ibtidaiyah  Al-Islamiyah

Karanganyar Paiton Probolinggo.

Tabel 3.1
Data Yang Diperlukan Saat Observasi
No Fokus penelitian Data Hasil Observasi
1 | kemampuan berpikir kreatif a. Kegiatan belajar peserta
peserta didik laki-laki dalam peserta didik laki-laki
menyelesaikan masaalah b. Hasil lembar kerja
matematika kelas 1vVdi Ml Al- peserta didik laki-laki
Islamiyah c. Analisis kemampuan
berpikir kreatif peserta
didik laki-laki
2 | kemampuan berpikir kreatif a. Kegiatan belajar peserta
peserta didik perempuan dalam peserta didik
menyelesaikan masaalah perempuan
matematika kelas IV di M1 Al- | b. Hasil lembar kerja

** Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Sidoarjo: Zifatama Publisher,2014),101-103.
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Islamiyah peserta didik perempuan

c. Analisis kemampuan
berpikir kreatif peserta
didik perempuan

2. Wawancara
Wawancara merupakan proses tanya jawab antara seorang peneliti
dan seorang ahli untuk mendapatkan data yang dapat dipercaya dan rill.*°
Adapun wawancara yang akan peneliti lakukan adalah wawancara tidak
terstruktur berdasarkan jenis pertanyaan dan fokus pembahasan.
Pewawancara menentukan terlebih dahulu terhadap data yang sesuai
dengan fokus. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui tingkat
berpikir kreatif peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika
khususnya pada pokok bahasan materi operasi bilangan Peneliti akan
mewawancarai Guru matematika apakah peserta didik laki-laki dan
perempuan di kelas IV mampu menyelesaikan masalah matematika
dengan berpikir kreatif.
Peneliti memerlukan data-data pada kegiatan wawancara ini
diantaranya:
a. Wawancara kepada guru matematika kelas IV MI Al-Islamiyah
Karanganyar Paiton Probolinggo.
b. Peserta didik kelas 1V MI Al-Islamiyah Karanganyar Paiton

Probolinggo.

*¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 198.
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3. Dokumentasi

Data dokumentasi yang diperlukan yaitu proses pembelajaran
peserta didik dalam menyelesaikan soal matematika di kelas IV MI Al-
Islamiyah. Wawancara terhadap informan, soal kemampuan berpikir
kreatif matematika yang dimiliki oleh pendidik sebagai pedoman untuk
mengajar.

Berbicara terkait dokumentasi, dokumen tersebut tentang dokumen
tertulis, foto, dan catatan selama wawancara. Peneliti akan menggunakan
handpone untuk merekam, dan mengambil foto selama observasi
berlangsung.*’

4. Tes

Tes dapat berupa pertanyaan, lembar kerja, atau sejenisnya yang
dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan, keterampilan, bakat dan
kemampuan dari subjek penelitian. Lembar instrumen berupa tes ini berisi
soal-soal yang terdiri atas butir-butir soal. Tes yang diambil adalah tes
prestasi atau achievement tes, digunakan untuk mengetahui pencapaian

seseorang setelah dia mempelajari sesuatu.*®

E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini sesuai dengan teori

Huberman, dan Saldana, dan secara umum dianggap sebagai metode analisis

*" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 240.
*8 Thalha Alhamid, Instrumen Pengumpulan Data Kualitatif, (Sorong 2019), 6-7
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data interaktif sampai selesai. Berikut termasuk analisis data berdasarkan
Miles, Huberman dan Saldana yang meliputi*:
a. Kondensasi Data (Condensation)

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan,
penyederhanaan, abstrak, atau mengubah data yang muncul dalam catatan
lapangan tertulis, catatan wawancara, dokumen, dan bahan empiris
lainnya. Penulis berencana untuk meringkas pengumpulan data terkait
Analis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Ditinjaun Dari Gender
Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Pada Materi Operasi Bilangan
Kelas IV di Ml Al-Islamiyah Karanganyar paiton Probolinggo. Peneliti
menyederhanakan ringkasan tersebut pada penyajian data.

b. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif berupa deskripsi singkat,
grafik, hubungan antar kategori dll. Penyajian data dalam penelitian
kualitatif sering menggunakan teks naratif dalam penulisan.

Penyajian data pada tahap ini peneliti mengorganisasikan data
didapat. Apabila data yang didapatkan sesuai dengan fokus penelitian,
maka penulis menggabungkan data tersebut kepada analisis kemampuan
berpikir  kreatif peserta didik laki-laki dan perempuan dalam
menyelesaikan masalah matematika pada matei operasi bilangan kelas 1V

MI Al-Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo tahun pelajaran

* Mathew B. Miles, Huberman, And Johey Saldana, Qualitative Data Analisis: AMethodes
Sourrcebook (USA:SAGE Publishing, 2014),112
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c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan data dapat kredibel ketika peneliti mengumpulkan data
di lapangan sehingga dapat dibuktikan bahwa kesimpulan sementara
terealisasi dengan bukti yang benar dan terus menerus.*® Pada tahap ini,
setelah data-data terkumpul dan dikoreksi dengan teliti sesuai dengan
fokus penelitian dan telah diverifikasi, maka tahap akhir peneliti memberi
kesimpulan pada analisiis kemampuan berpikir kreatof peserta didik laki-
laki dan perempuan dalam menyelesaikan masalah matematika materi

operasi bilangan.>

F. Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian kualitatif dengan teknik triangulasi
berupa deskripsi singkat, grafik antar kategori dll. Macam-macam triangulasi
yang dimaksud ada tiga hal, yakni triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu.>? Peneliti menggunakan triangualasi sumber dan triangulasi

teknik dalam penelitian ini.
1. Triangulasi sumber, yakni peneliti mencari informasi lain atau
menegaskan kembali terkait data-data yang diperoleh dari sumber-sumber
tentang topik yang dipelajari, dengan prinsip semakin banyak sumber akan

semakin baik hasilnya.”® Gambaran ialah ketika peneliti akan mengukur

0 Umrati Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian Pendidikan,
(Makassar:Sekolah Tinggi Theologia Jaffray,2020),115

51 Matthew B.Miles, A. Michael Huberman, And Johny Saldana, Qualitative Data Analysis: A
Methods Sourcebook (USA:SAGE Publishing,2014), 112.

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 345

% Helaluddin Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif sebuan Tinjauan Teori dan
Praktik,c(Makassar, Sekolah Tinggi Theologia Jaffray,2019), 135-136
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kemampuan berpikir kreatif peserta didik ditinjau dari gender dalam
menyelesaikan masalah matematika kelas IV di M1 Al-Islamiyah.

2. Triangulasi Teknik, yakni pengujian kredibilitas data dilaksanakan dengan
mengecek data pada informan yang sama dengan cara berbeda.>* Seperti
peneliti melakukan pengujian data terkait analisis kemampuan berpikir
kreatif peserta didik ditinjau dari gender dalam menyelesaikan masalah

matematika kelas IV di M1 Al-Islamiyah.

G. Tahap Penelitian
Tahap — tahap penelitian perlu diuraikan untuk memudahkan peneliti
menyusun rancangan penelitian. Prosedur penelitian yang dilakukan melalui
tiga tahap yaitu:>
1. Tahap Pra Penelitian
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Tahap tersebut ialah rancangan dalam penelitian dengan adanya
peneliti melakukan pengajuan judul yang diterima pada 7 Desember
2021. Pembuatan matrik dan ditanyakan pada dosen 21 Maret 2022.
Selanjutnya, diseminarkan pada 3 Februari 2022.
b. Pemilihan Lokasi Penelitian
Pemilihan lokasi dengan wawancara dikediaman salah satu
Bapak Bambang selaku guru kepala M1 Al-Islamiyah yang ada di desa

Karanganyar Paiton Probolingggo sebelum penelitian 30 Mei 2022.

> Sugioyono, Metode Kuantitatif dan R&D (Bandung :Alfabeta, 2017), 373
% Albi Anggito Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif,165-183.
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c. Mengurus Perizinan
Peneliti mengurus surat penelitian kepada web akademik FTIK
UIN KHAS jember pada tanggal 15 April 2022. Selanjutnya peneliti
menyerahkan kepada lembaga yang menjadi lokasi penelitian.
d. Menganalisis Keadaan
Peneliti melakukan observasi awal terlebih dahulu dan
menentukan informan yang akan diteliti untuk diambil data-datanya
pada 15 April 2022.
e. Validasi Instrumen
Peneliti melakukan validasi Soal tes kemampuan berpikir
kreatif matematika dan pedoman wawancara Dengan memberikan
lembar validasi berisi kepada dua orang dosen pembimbing (validator).
Lembar validasi kesesuaian isi soal dengan indikator berpikir kreatif
matmatika. Pedoman wawancara divalidasi berdasarkan kesesuaian
pertanyaan dengan indikator berpikir kreatif matematika peseerta didik
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan
Jika tahap pra lapangan selesai, peneliti memerlukan pemilihan
data pemanfaatan informan untuk menggali informasi dengan memasuki
lapangan untuk mendapatkan data dari wawancara, observasi, dokumentasi
dan tes di Madrasah Ibtidaiyah Karanganyar Paiton Probolingg selama

satu bulan lebih terhitung dari 21 Maret 2022 sd. 5 Juni 2022.
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3. Tahap Analisis Data
Tahapan terakhir merupakan tahap analisis data yang didapatkan
daro berbagai sumber saat peneliti melakukan proses penelitian. Peneliti
dapat melakukan pengelolaan data yaang telah didaptkan. Mengambil
kesimpulan dan verifikasi, dan menarasikan hasil analisis. Lalu, diajukan
pada dosen pembimbing agar sempurna dan dapat dipertanggung

jawabkan di depan penguji saat sidang berlangsung.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian

Pada bab ini peneliti akan berusaha memberikan objek penelitian, yakni
di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah karanganyar Paiton Probolinggo.

Adapun profil lembaga sebagai berikut:>®
1. Profil Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo.
Di desa Karanganyar Paiton Proboliggo MI Al-Islamiyah berlokasi di
jalan Panglima Sudirman Karanganyar Paiton Probolinggo. MI Al-
Islamiyah merupakan lembaga pendidikan yang berdiri dari tanggal 01
Maret 1953 atas inisiatif H.Cholili Bakir sebagai ketua yayasan beliau
dapat membutikan bahwa beliau peduli terhadap pendidikan sehingga
beliau mendirikan lembaga ini berada di tengah-tengah masyarakat
Karanganyar. Ml Al-Islamiyah berada dinaungan yayasan Masjid Baitis

Salam.

Lembaga tersebut dibawah pimipinan bapak Bambang M.Kom
beserta dengan staf-staf guru yang lain keadaan guru yang ada di lembaga
M1 Al-Islamiyah terdiri dari 21 guru. Ada yang menjadi Waka Kurikulum
dan sebagainya. Akreditasi yang diperoleh oleh lembaga tersebut ialah
berakreditasi A dengan luas lahan 2190 meter? dan luas bangunan sekolah

1950 meter’. Keadaan peserta didik MI Al-Islamiyah kelas 1 terdiri 39

% Obserrvasi Oleh Peneliti 10 Desember 2021
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peserta didi, kelas Il 44, sedangkan kelas IlI terdiri 25, kelas IV terdiri
dari 26 Peserta didik, kelas V terdiri 35, dan kelas VI terdiri dari Jumlah
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah dengan jumlah
keseluruhan sebanyak 219 peserta didik. Sedangkan di kelas IV MI Al-
Islamiyah ada 26 peserta didik, 12 peserta didik laki-laki dan 14 peserta
didik perempuan. Jadi jumlah keseluruhan peserta didik MI Al-Islamiyah
adalah 219 peserta didik.

Upaya dalam merealisasikan kepercayaan masyarakat luar, Ml Al-
Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo menetapkan visi, misi Ml Al-
Islamiyah. Dengan visi terwujudnya peserta didik yang unggul, dalam
prestasi yang berwawasan IMTAQ dan IMTEK. Serta Misi dari lembaga
tersebut diantaranya menamkan keimanan dan ketakwaan kepada peserta
didik, membiasakan perilaku keagamaan yang dinilai dari guru diikuti oleh
siswa, mewujudkan pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan,
mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat, bersih, dan nyaman sekaligus
memberikan memberikan bekal kepemimpinan dalam menghadapi
kehidupan masyarakat.

Dalam rangka mencapai target kualitas sekolah yang bermutu,
tentunya tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung yang berupa sarana
prasarana yang memadai di Ml Al-Islamiyah. Sarana prasarana tersebut
seperti bangunan dalam sekolah, ruangan kelas, perpustakaan, kantin,

kamar mandi, ruang pramuka, transportasi antar jemput peserta didik dan
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infrastruktur yang lain dapat memberi semangat dan motivasi belajar

peserta didik dalam pembelajaran.

B. Penyajian dan Analisis Data

Berikut ini, peneliti akan menyajikan data yang relevan mengenai hasil
dokumentasi, wawancara, observasi dan tes terkait dengan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik ditinjau dari gender dalam menyelesaikan
masalah matematika kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah pada materi
operasi bilangan.

Berpikir kreatif merupakan pola pikir seseorang dimana rasa ingin tahu
yang besar dan cenderung terbuka terhadap informasi apapun juga dapat
mempermudah peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan dengan cara
yang berbeda dan dapat menyelesaikan sesuatu dengan cara-cara yang unik
khususnya dalam menyelesaikan masalah matematika. Analisis kemampuan
berpikir kreatif peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika akan
diukur dengan menggunakan indikator kemampuan berpikir kreatif yaitu:
Fluency, Flexibility, dan novelty.>” Maka dari itu, peneliti akan menyajikan
data yang valid terkait analisis kemampuan berpikir kreatif peserta didik
ditinjau dari gender dalam menyelesaikan masalah matematika kelas 1V

Peneliti peroleh di lapangan baik data yang diperoleh melalui teknik
observasi, wawancara maupun dokumentasi yang disesuaikan dengan fokus

penelitian yang akan diteliti akan diuraikan untuk memudahkan pembaca.

%" Dwi Purwanti, “Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir”: 91-102
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1. Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik laki-laki Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika

Berpikir kreatif penting untuk menemukan ide-ide baru. Suatu
proses yang digunakan ketika seorang mendatangkan atau memunculkaan
suatu ide baru. Hal tersebut membuat inovasi pembelajaran. Seperti halnya
perkataan guru matematika yang mengajar di kelas IV Ml Al-Islamiyah,
yakni Mahur®® :

“Melalui kemampuan berpikir kreatif peserta didik dapat memiliki
pemahaman atau ide untuk menemukan solusi baru dari suatu
masalah. Memiliki rasa ketertarikan untuk menyelesaikan masalah
sehingga. Dapat menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap
penyelesaian soal matematika tentang materi operasi bilangan.
Peseerta didik tentunya akan selalu mencari cara baru dalam
melakukan sesuatu sehingga banyak hal yang bervariasi dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan berpikir kreatif dapat
membuat karya dan ide seseorang.”

Hal itu dapat diketahui bahwa berpikir kreatif sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari. Karena, berpikir kreatif matematika sebagai
evaluasi setiap individu dalam penyelesaian masalah. Keterkaitan tersebut
dapat membuat peserta didik mengasah pemikiran kreatifnya dengan
tujuan agar dapat mengembangkan ide-ide yang baru dengan cara yang
tepat.

Pemaparan tersebut sesuai dengan fakta bahwa peserta didik laki-
laki lebih aktif dan interaktif ketika guru menjelaskan materi yang

disampaikan, dibandingkan peserta didik perempuan. Selain itu, peserta

didik laki-laki dominan mengerjakan soal matematika dengan cepat karena

Mahur diwawancrai oleh Penulis, Karanganyar, 31 Mei 2022
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mereka menyukai soal-soal matematika yang bervariasi.>® Maka dari itu,
mereka dapat berpikir kreatif.

Peserta didik yang ada di kelas 1V MI Al-Islamiyah terdapat 26
peserta didik yang dapat diteliti kemampuan berpikir kreatifnya. Dan
peserta didik laki-laki yang ada ialah 12 peserta didik yang dapat
mengerjakan soal open onded atau soal terbuka sehingga menimbulkan
beberapa variasi jawaban. Dari beberapa peserta didik laki-laki tersebut
dapat diambil menjadi dua informan kunci dalam penelitian ini, yakni
peserta didik laki-laki yang memiliki jawaban paling banyak dan peserta
didik laki-laki yang paling pintar matematika di kelas. Waktu peserta didik
dalam mengerjakan soal ialah 30 menit di kelas. Penelitian ini untuk
menemukan kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

Indikator berpikir kreatif peserta didik laki-laki yakni memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika, sesuai dengan
kriteria berpikir kreatif dalam penyelesaian masalah. Kriteria pertama
kelancaran (Fluency). Berpikir secara fluency dapat diterapkan pada materi
operasi bilangan, seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan
perkalian. Sesuai dengan pemikiran peserta didik laki-laki yang dapat
menyelesaikan soal tentang materi operasi bilangan. berdasarkan dengan
dokumentasi pembelajaran dalam penyelesaian soal-soal terkait operasi

bilangan.

%9 Observasi oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022.
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JAWABAN
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Gambar 4.1
Dokumentasi Jawaban Moh. Ansori sesuai Indikator Fluency

Jawaban Anshori tersebut dapat dianalisis bahwa jawaban yang
dikerjakan olen Moh. Ansori memiliki berbagai macam jawaban.
Jawaban-jawaban tersebut diketahui lebih dari satu jawaban, diantaranya
dengan penjumlahan, pengurangan yang terlihat dalam gambar. Hal
tersebut didukung saat soal diberikan oleh guru. Moh. Ansori dapat
menjawab dengan lancar tanpa adanya halangan dalam mengerjakannya.
Ketika dia membaca soal, dia langsung menjawab seperti gambar diatas.
Selain itu, dia tidak banyak bertanya pada temannya, tetapi dia cenderung
tanya pada dirinya sendiri. Jawaban yang ditulis juga lebih dari tiga atau
termasuk kategori banyak dan lancar dalam mengerjakan.®

Dokumentasi tersebut membuktikan bahwa Moh. Ansori bisa
mengerjakan soal open ended lebih dari satu jawaban dengan lancar. Hal
tersebut sesuai indikator berpikir kreatif fluency dalam menyelesaikan soal
yang diberikan oleh guru dengan berbagai cara. Pemaparan tersebut

dibuktikan dengan jawaban-jawaban peserta didik laki-laki dengan

% Observasi oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022.
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berbagai macam jawaban dengan lancar lebih dari satu. Jawaban tersebut

tepat dan benar karena ia paham dengan soal yang disajikan sesuai dengan

pengetahuan dan pemahamannya. Sesuai dengan perkataan salah satu

peserta didik laki-laki di kelas IV MI Al-Islamiyah yakni Moh.Anshori :®*
“Saya sangat menyukai soal-soal matematika sejak kelas | sampai
sekarang. Dan saya mengerjakan soal tidak mengalami kesulitan sama
sekali. Soal tersebut belum pernah saya kerjakan, tetapi saya paham
dengan soalnya. Justru, saya sangat senang sekali diberikan soal ini.
Tentu, saya mengerjakan soal operasi bilangan dengan penjumlahan,
pengurangan, dan pembagian dengan sebanyak-banyaknya sesuai ide
yang muncul. Jika nantinya saya mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal, saya akan berlajar lagi, Bu. 7%

Pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa peserta didik laki-laki
sangat lancar dalam menggerjakan soal matematika materi operasi
bilangan yang diberikan oleh guru. Hal tersebut ditandai dengan adanya
peserta didik laki-laki yang memahami soal dengan baik sehingga mereka
dapat menjawab dengan berbagai cara lebih dari satu jawaban. Pendapat
tersebut berbeda dengan perkataan peserta didik lainnya yang pintar dalam
matematika®®:

“Saya bisa mengerjakan soal yang diberikan meskipun belum pernah
tahu sebelumnya. Tetapi saya merasa kesulitan dalam mengerjakannya.
Saya suka matematika mulai kelas 1V ini. Jadi, saya mengerjakan soal
operasi bilangan dengan penjumlahan, pengurangan, dan perkalian.
Ada banyak jawaban yang saya berikan dalam mengerjakan soal
karena ada ide yang bermunculan, Bu.”

Pemaparan tersebut sesuai dengan jawaban yang dikerjakan oleh

Sa’dan Ibrohim terkait operasi bilangan. Jawaban-jawaban yang diberikan

ada 11 jawaban. la dapat mengerjakan dengan lancar dan benar karena

%1 Moh.Anshori diwawancarai oleh penulis, karanganyar 31 Mei 2022.
62 Mohammad Anshori diwawancarai oleh penulis, Karanganyar 31 Mei 2022
%3 Sa’dan Ibrohim, diwawancarai oleh penulis, Karanganyar 31 Mei 2022
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sesuai dengan pengalamannya dalam mengerjakan soal. Dibuktikan

dengan dokumentasi jawaban yang dimilikinya:

JAWABAN
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Gambar 4.2
Dokumentasi jawaban Sa’dan Ibrohim sesuai Indikator Fluency

Dokumentasi tersebut dapat dianalisis bahwa jawaban-jawaban yang
dikerjakan itu memiliki jawaban-jawaban yang banyak. Sa’dan memiliki
kemampuan tinggi dalam ilmu logika. Dibuktikan ketika ia mengerjakan
soal, ia dapat bermain-main dan tidak terlalu serius dalam mengerjakan
karena bercanda dengan teman-temannya. Tetapi, dia bisa mengerjakannya
dibalik hal tersebut dengan beragai jawaban sehingga ia termasuk kategori
berpikir fluency dan orang yang pintar. Pendapat tersebut berbeda dengan
perkataan peserta didik lainnya yang lemah dalam matematika:®*

“ketika saya diberi soal ini, saya mengalami kesulitan karena saya
belum pernah mengerjakan soal ini sebelumnya dan saya juga tidak
bisa matematika. Justru saya lebih suka belajar bahasa indonesia
daripada matematika. Akan tetapi walaupun saya tidak pintar dalam
matematika. Saya bisa menyelesaikan soal ini dengan lancar dan
jawaaban-jawaban saya sesuai dengan keinginan. Jadi, saya
mengerjakan soal operasi bilangan dengan penjumlahan, pengurangan,

dan perkalian. Ada banyak jawaban yang saya berikan dalam
mengerjakan soal Bu.”

* Rif at diwanwancarai oleh Penulis Karanganyar, 31 Mei 2022
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Pemaparan tersebut sesuai dengan jawaban yang dikerjakan oleh
Rif’at Faris Mubarok terkait operasi bilangan. Jawaban-jawaban yang
diberikan lebih dari satu jawaban. la dapat mengerjakan dengan lancar dan
benar dalam menyelesaikan soal. Dibuktikan dengan dokumentasi jawaban

yang dimilikinya:®

JAWABAN
+ S ol 3
1. ..Q.)..'....F..!:-’f...%%.).(..3..:..‘.@.%@..:.?1 ..... l6 341 X3 =R X
35 =4 M2 R RIASN4. 13.;%.?...?..’.?.1..‘1.1&. E -
—f‘ I ,l ------------------------
lm-la...ﬁ....l.w .............. ’l ...............
' TN oL

--------------------------

X
-------------
...............
-------------------------------
.
............
............
.......
-------------
..............
...............................
.
............
.........

......
------------
.............
-------------
............
............
.........
.........

Gambar 4.3
Dokumentasi jawaban Rif’at Faris Mubarok

sesuai Indikator Fluency
Dokumentasi tersebut dapat dianalisis bahwa jawaban-jawaban yang
dikerjakan Rif’at itu memiliki berbagai macam jawaban yang lebih dari
satu jawaban. Dibuktikan ketika ia mengerjakan soal, ia dapat
menyelesaikannya walaupun ia lemah dalam logika dan belum pernah
mengerjakan soal tersebut sebelummya. Tetapi ia dapat menyelesaikan
dengan lancar tanpa harus bertanya kepada guru sehingga ia termasuk
kategori berpikir fluency. Pengetahun yang dimiliki perlu diasah agar

tajam ingatannya. Sesuai dengan perkataan guru:
“Setiap peserta didik bisa mengerjakan soal matematika, seperti soal

materi operasi bilangan. Seperti Sa’dan Ibrohim dapat mengerjakan
soal matematika tersebut dengan lancar dan berbagai jawaban. Hal

® Observasi oleh Penulis karanganyar 31 Mei 2022
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tersebut membuktikan bahwa dia bisa menulis jawaban-jawaban yang
ada dalam pemikirannya.”®

Pernyataan tersebut diketahui bahwa cara mengasah kemampuan
berpikir kreatif peserta didik itu bisa dilakukan di kelas atau di luar kelas.
Peserta didik dapat menjadi aktif dan kreatif saat belajar menyelesaikan
masalah yang belum diketahui sebelumnya. Walaupun banyak persoalan yang
akan menyulitkan, peserta didik dapat menyelesaikannya dengan lancar.
Penyelesaian persoalan tersebut dilakukan dengan berbagai macam jawaban.®’

Indikator kedua yaitu berpikir flexibility (luwes) artinya, peserta didik
laki-laki dapat menyelesaikan soal dengan banyak cara atau berbagai macam
pendekatan yang bervariasi pada materi operasi bilangan dalam menjawab
masalah matematika. Hal tersebut menjadi gagasan baru sesuai dengan materi
yang diajarkan. Dibuktikan dengan jawaban soal tentang operasi bilangan.
Mereka menjawab soal tersebut dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian. Sesuai dengan dokumentasi jawaban flexibility:

JAWABAN
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Gambar 4.4
Dokumentasi Jawaban Moh. Ansori sesuai Indikator Flexibility

% Mahur,diwawancarai oleh Penulis, Karanganyar, 13 April 2022
®” Observasi oleh Peneulis, Karanganyar 31 Mei 2022
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Dokumentasi tersebut dapat dianalisis bahwa cara Moh. Ansori
dalam menyelesaikan soal tersebut dengan berbagai macam cara atau
pendekatan yang berbeda. Ketika ia diberikan soal oleh guru ia mampu
menyelesaikan soal tersebut dengan memberikan banyak cara seperti
materi operasi bilangan penjumlahan, pengurangan, dan perkalian sampai
32 jawaban. Jawaban tersebut dapat diketahui bahwa Moh. Ansori dapat
menggabungkan cara perkalian dengan operasi bilangan lainnya seperti 2 x
10-4=16,18-2=16dan 10 x 2 — 4 = 16 Hal tersebut menjadi bukti
bahwa cara yang dikerjakannya berbeda. Sesuai pendapat guru matematika
kelas IV M1 Al-lIslamiyah, Mahur:

“Peserta didik laki-laki dapat berpikir flexibility ketika mereka dapat
menyelesaikan masalah dengan berbagai macam cara dan ide. Serta,
menjawab soal bukan hanya dengan satu jawaban saja. Akan tetapi
bervariasi. Sehingga, memiliki kemampuan untuk mengemukakan
gagasan-gagasan baru yang berbeda dengan keyakinan bahwa
jawabannya benar dengan waktu 30 menit untuk dua soal. Cara yang
berbeda ialah seperti adanya jawaban penjumlahan, pengurangan, dan
perkalian dalam setiap soal yang dikerjakan oleh mereka.”®®

Pendapat guru tersebut dapat dipahami bahwa berpikir kreatif
peserta didik laki-laki dikatakan fleksibel. Karena mereka mampu
menyelesaikan soal dengan berbagai macam cara yang tentunya berbeda..
Cara berpikir tersebut dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan
masalah matematika. Dibuktikan dengan waktu 30 menit, mereka dapat

mengerjakan dengan berbagai macam cara dan pendekatan yang berbeda

yakni penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. Penyelesaian soal

%8 Mahur diwawancarai oleh penulis, karanganyar 21 April 2022.



o1

tersebut dilakukan dalam waktu singkat alam kelas 1V MI Al-Islamiyah.®
Keterangan diatas selaras dengan perkataan Moh. Anshori peserta didik
laki-laki kelas IV M1 Al-Islamiyah yang mengungkapkan:
“Ketika saya diberi soal matematika materi operasi bilangan. Saya bisa
menjawab soal dengan banyak cara dan tentunya berbeda. Seperti
menggabungkan perkalian dengan opesi bilangan lainnya dengan hasil
yang sama. Sehingga saya sangat mudah dalam menyelesaikan soal
tersebut. Saya juga nggak tanya jawaban ke teman-teman saya.””°
Pendapat Anshori tersebut memberikan penjelasan bahwa peserta
didik laki-laki dapat berpikir fleksibel ketika mereka mudah mengerjakan
soal dengan banyak cara yang bervariasi Artinya, mereka bisa
menyelesaikan masalah matematika dengan cara yang berbeda tapi

hasilnya sama.”* Dibuktikan dengan dokumentasi jawaban peserta didik

yang berbeda dan beragam berikut.

JAWABAN
L Mtz 2o-—4:zl6 826
BX2Z .. 2XB 20 2985,
LX2. 2R A G JRXZ IR 2 M E o,
1046216, BER 6. AX
LA o Axdale  Dvi-@iltF
T
Gambar 4.5

Dokumentasi jawaban Sa’dan Ibrohim sesuai Indikator Flexibility
Ketika Sa’dan diberi soal oleh guru ia dapat mengerjakan dengan
berbagai cara dengan pendektan yang berbeda seperti 2 x 3 =6+1=7

Pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa cara yang digunakan oleh

%9 Observasi oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022
" Moh. Anshori, diwawancarai oleh penulis, Karanganyar 31 Mei 2022.
™ Observasi, oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022.
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Sa’dan Ibrohim lebih banyak cara menghitungnya sesuai dengan gambar
tersebut ia menggabungkan perkalian dengan operasi bilangan lainnya. Dia
mampu menyelesaikan soal dengan beberapa macam solusi atau cara yang

72 pendapat tersebut

berbeda-beda dalam pendekatan yang digunakan.
berbeda dengan peserta didik yang lemah dalam matematika:
“Ketika saya diberi soal matematika materi operasi bilangan. Saya bisa
menjawab soal dengan banyak cara juga pendekatan berbeda. Saya
bisa menggabungkan perkalian dengan operasi bilangan lainnya

dengan hasil yang sama. Sehingga saya sangat mudah dalam
menyelesaikan soal tersebut. Meski saya sempat bertanya kepada

2

guru.

Pendapat tersebut memberikan penjelasan bahwa walaupun lemah
dalam matematika akan tetapi perserta didik dapat berpikir fleksibel ketika
mereka mudah mengerjakan soal dengan banyak cara yang bervariasi
Artinya, mereka bisa menyelesaikan masalah matematika dengan cara
yang berbeda tapi hasilnya sama.” Dibuktikan dengan dokumentasi

jawaban Rif’at sebagai berikut:

JAWABAN
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Gambar 4.6

Dokumentasi jawaban Rif’atsesuai Indikator Flexibility

72 Observasi oleh Penluis, Karanganyar 31 Mei 2022
7> Rif"at diwawancarai oleh Penulis, Karangaanyar 31 Mei 2022
" Observasi, oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022.
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Ketika Rif’at diberi soal oleh guru ia dapat mengerjakan dengan
berbagai cara dengan pendektan yang berbeda seperti 26 — 14 + 4 = 16
Pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa cara yang digunakan oleh
Rif’at lebih banyak cara menghitungnya sesuai dengan gambar tersebut ia
menggabungkan perkalian dengan operasi bilangan lainnya. Dia mampu
menyelesaikan soal dengan beberapa macam solusi atau cara yang
berbeda-beda dalam pendekatan yang digunakan.”

Kriteria yang terakhir yakni berpikir novelty (kebaruan), peserta
didik laki-laki dapat menyelesaikan soal pada materi operasi bilangan
dengan menggunakan caranya sendiri dan cara yang diberikan oleh guru.
Mereka juga dapat memeriksa jawaban dengan berbagai cara penyelesaian.
Kemudian, mereka membuat cara baru dan unik yang sebelumnya tidak
pernah diketahui. Mereka membuat cara baru yang murni sesuai dengan
pemikiran mereka sendiri. Hal tersebut selaras dengan pendapat guru
matematika kelas IV M1 Al-Islamiyah, Mahur:

“Kemampuan berpikir original artinya kesanggupan peserta didik
dalam membangun ide-ide yang baru. Mereka dapat menghasilkan
jawaban baru yang belum pernah diketahui sebelumnya dalam
menyelesaikan masalah. Kemampuan tersebut untuk mengeluarkan ide
atau gagasan yang unik, dan tidak pernah terpikirkan sebelumnya.
Artinya yang berbeda dari yang ada di buku, atau berbeda dari
pendapat orang lain. Ada peserta didik laki-laki yang sesuai indikator
novelty dan belum memenuhinya. Ada juga peserta didik laki-laki yang
tidak memiliki indikator novelty.”"

Keterangan tersebut dapat dipahami bahwa peserta didik laki-laki

dapat berpikir kreatif novelty ketika mereka bisa memunculkan ide-ide

7> Observasi, oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022.
76 Mahur, diwawancarai oleh Penulis, Karanganayar 31 Meil 2022
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baru dan unik dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan berpikir
tersebut jarang ditemukan pada saat pembelajaran berlangsung khususnya
dalam soal matematika.”’Dapat dibuktikan dari dokumentasi jawaban yang

sesuai dengan indikator novelty:

JAWABAN
L HiRzle. 228z le.. etlos 6. ©482 )6
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................................................................................

Gambar 4.7
Dokumentasi Jawaban Moh. Ansori sesuai Indikator Novelty

Dokumentasi tersebut diketahui bahwa jawaban Moh. Ansori
sangatlah unik dengan dibuktikan adanya bilangan perpangkatan seperti 2
X 4= 16 dan 2° x 2> = 16 Perpangkatan tersebut sangat unik karena ia
memakai pangkat dua dalam menjawab soal dan jawaban tersebut sangat
jarang dipikirkan oleh peserta didik lainnya. Moh. Ansori dapat
menggunakan penjumlahan atau materi operasi bilangan yang
dikombinasikan dengan materi perpangkatan. Hal tersebut membuktikan
bahwa pemikiran Moh. Ansori dapat dikatakan baru dan unik serta mampu
memiliki cara-cara yang baru sesuai indikator novelty. Hal tersebut

diperkuat dengan perkataan peserta didik laki-laki kelas IV Ml Al-

"7 Observasi oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022
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Islamiyah yang mengerjakan jawaban sesuai kriteria bernama Moh.

Anshori:
“Saya menemukan cara baru dalam mengerjakan soal materi operasi
bilangan. Saya tidak pernah terpikirkan sebelumnya dengan cara ini
dalam menyelesaikan masalah matematika. Menurut saya cara baru ini
bisa dipelajari untuk mengembangkan pemikiran saya. Cara yang saya
gunakan adalah dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
perpangkatan. Karena menurut saya perpangkatan bisa digunakan
untuk soal ini, Bu. Saya tidak kesulitan sama sekali dalam
mengerjakan soal tersebut. "

Hal tersebut dipahami bahwa peserta didik laki-laki dapat dikatakan
berpikir kreatif novelty ketika mereka bisa menghasilkan ide-ide baru dan
unik yang tidak terpikirkan sebelumnya dalam menyelesaikan masalah.
Serta mereka juga bisa mengembangkan hasil dari pemikiran mereka
sendiri.”® Pemikiran yang muncul tersebut membuat peserta didik dapat
menyelesaikan masalah dengan bermacam-macam solusi yang belum
pernah mereka temukan sebelumnya. Seperti halnya dengan Sa’dan

Ibrohim karena dia termasuk katagori novelty. Hal tersebut dibuktikan

dengan gambar berikut:

JAWABAN
L HE2ze  20—4:l6 \B-2%l6
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Gambar 4.8
Dokumentasi Jawaban Sa’dan Ibrohim sesuai Indikator Novelty

"8 Moh. Anshori, diwawancarai oleh penulis Karanganyar 31 Mei 2022.
" Observasi, oleh Penulis Karanganyar, 31 Mei 2022.



56

Jawaban Sa’dan Ibrohim tidak biasa dan berbeda dengan peserta
didik lainnya. la mengemukakan tentang bilangan perpangkatan, berbeda
dengan peserta didik lainnya yang melontarkan jawaban atau cara tentang
penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. la mampu mengkolaborasikan
cara-cara yang lama seperti penjumlahan dengan cara perpangkatan.
Seperti perkataannya yang dilontarkan:

“Saya bisa mengerjakan soal dengan santai. Jadi, saya mengerjakannya
sesuai dengan yang saya ketahui. Soal-soal itu saya gunakan dengan
temuan sendiri. Maksudnya, saya bisa mengerjakan sendiri. Dan
akhirnya saya menyelesaikan soal-soal matematika dengan yang ada di
pikiran saya, Bu.”®

Pernyataan tersebut berbada dengan peserta didik lainnya. la
menyatakan bahwa meskipun tidak bisa matematika ia juga mampu

memberikan jawaban yang tidak biasa digunakan oleh orang banyak.

Dibuktikan dengan jawaban Rif’ at:®!

JAWABAN
1 (:.........!é...é.).(..g...T..'./a.§ﬁ ..... q.3.06. 341X Z G0
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Gambar 4.9

Dokumentasi Jawaban Rif’at sesuai Indikator Novelty

80 Sa’dan Ibrohim, diwawancarai oleh penulis, Karanganyar 31 Mei 2022
#! Observasi oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022
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Pemaparan-pemaparan tersebut dapat dirincikan sesuai dengan tabel
berikut ini:

Tabel. 4.1
Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta didik Laki-laki

Indikator Jawaban Keterangan
Menuliskan dengan berbagai
Fluency macam jawaban yang lebib dari
satu jawaban dengan lancar Terpenuhi
Menyelesaikan dengan cara atau
Flekxibility | pendekatan yang berbeda dan

ada pengembangan dari cara Terpenuhi
menyelesaikannya sesuai dengan

materi

Cara yang digunakan tidak biasa Terpenuhi

Novelty digunakan oleh orang banyak
atau peserta didik lainnya.

Dari penjelasan tabel diatas dapat diketehaui bahwasanya peserta
didik laki-laki memenuhi semua indikator berpikir kreatif. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan adanya soal yang dikerjakan dengan lancar,
luwes, dan kebaruan. Indikator-indikator tersebut dapat dimiliki peserta
didik laki-laki karena uniknya metode guru dalam menjelaskan materi
operasi bilangan. Tujuannya ialah agar dapat mengasah otak peserta didik
dalam menyelesaikan masalah, khususnya masalah matematika.

Ketiga komponen tersebut pada hakikatnya sesuai dengan Tahapan
berpikir kreatif. Tahapan berpikir kreatif tersebut meliputi: yang pertama,
tahap persiapan dimana peserta didik laki-laki kelas IV Ml Al-Islamiyah
dapat menyusun suatu masalah dan membuat usaha awal untuk
menyelesaikannya. Selanjutnya tahap inkubasi, masa dimana peserta didik

laki-laki tidak ada usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah.
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Akan tetapi mereka tidak sadar bahwa mereka bisa menyelesaikan
masalah. Kemudian pada tahap iluminasi, peserta didik laki-laki mampu
memiliki pemikiran terbuka untuk menemukan titik terang dalam
menyelesaikan masalah dengan senang hati karena pemahaman mereka
meningkat dan ide-ide bermunculan. Dan tahap terakhir yaitu tahap
verification, dimana pada tahap ini peserta didik laki-laki menguji ide atau
kreasi barunya pada kenyataan yang ada. Hal ini dibuktikan bahwa
pemikiran kreatif itu harus diikuti oleh pemikiraan kritis.®? Sesuai dengan
perkataan guru matematika Mahur:

“Kegiatan yang saya lakukan pada saat pemberlajaran itu ada empat
langkah. Yang pertama persiapan pada langkah ini saya menyiapkan
pembelajaran yang menarik agar mereka fokus pada saat kegiatan
belajar berlangsung. Selanjutnya kegiatan inti yang mencakup
persiapan, inkubasi, dan iluminasi agar peserta didik berpikir kreatif.
Saya telah menyusun soal yang membuat mereka itu mudah untuk
menyelesaikan soal tersebut. Untuk selanjutnya peserta didik ingin
cepat selesai dalam menyelesaikan masalah yang saya berikan. Hal ini
dinamakan tahapan inkubasi dalam berpikir kreatif. Kemudian peserta
didik itu mampu menyelesaikan masalah saat mengerjakan soal dengan
lancar dan bervariasi. Dan tahap yang terakhir yakni kegiatan penutup.
Saya melakukan kegiatan penutup dengan memberikan evaluasi
kepada peserta didik. Seperti mengaitkan materi dengan ilmu agama.
Contohnya pada materi penjumlahan yang dikaitkan dengan gambaran
kebaikan. &

Hal tersebut dapat diketahui bahwa tahapan-tahapan proses dalam
berpikir kreatif sangat melibatkan peran guru. Guru dapat membina
peserta didik laki-laki dan peserta didik perempuan agar berpikir kreatif.

Selain itu, peserta didik laki-laki mampu berpikir Kkritis secara mendalam

82 Observasi, oleh penulis Karanganyar, 31 Mei 2022
8 Mahur, diwawancarai oleh penulis, Karanganayar 31 Mei 2022
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terkait materi operasi bilangan. Seperti perkataan peserta didik laki-laki
Moh Anshori:®
“Pertama saya selesaikan soal itu dengan mikir Bu, teus habis mikir
saya kerjakan dengan cara yang saya tahu seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian. Awalnya saya pengen cepat
selesai Bu. Tapi karena saya bisa mengerjakan soal itu. Jadi jawaban
saya banyak yang ditulis”.

Penjelasan oleh Anshori selaku peserta didik dapat disimpulkan
bahwa tahapan-tahapan berpikir kreatif mencakup empat hal. Yakni
persiapan, inkubasi, iliminasi, dan verification sesuai dengan arahan-
arahan guru untuk mengetahui kemampuan peserta laki-laki dalam
berpikir kreatif. Berpikir kreatif dapat dilakukan dengan tiga indikator,
yakni fluency, flexibility, dan novelty. Dan peserta didik laki-laki
cenderung memenuhi semua indikator berpikir kreatif karena suka pada
matematika atau ilmu logika.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Perempuan Dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika

Peserta didik perempuan itu perlu juga berpikir kreatif. Karena,
mereka dianggap kurang mampu dalam menyelesaikan masalah,
khususnya persoalan matematika. Padahal mereka mampu setara dengan
peserta didik laki-laki dalam menyelesaikan soal berpikir kreatif. Sesuai
dengan perkataan guru matematika kelas 1V Mahur:®

“Berpikir kreatif ini sangat penting bagi peserta didik khususnya

peserta didik perempuan. Karena, perempuan lebih dianggap lemah
dibandingkan laki-laki dalam mengerjakan sesuatu. Maka dari itu guru

8 Moh Anshori, diwawancarai oleh Penulis Karanganyar 31 Mei 2022
8 Mahur diwawancarai Oleh Penulis, Karanganyar 14 April 2022
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perlu mengajarkan cara yang tepat agar mereka mampu memahami
penjelasannya. Hal tersebut memberikan ruang untuk peserta didik
perempuan agar dinilai setara dengan peserta didik laki-laki dalam
inetelektualnya.”

Pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa perserta didik perempuan
dinilai lemah logika dibandingkan peserta didik laki-laki di lingkungan
sekolah. Hal teresebut dapat diatasi dengan adanya pemikiran kreatif yang
dimiliki peserta didik perempuan. Peranan guru dalam menerapkan dan
membimbing peserta didik agar mampu berpikir kreatif sangat penting.
Maka, penjelasan guru harus menggunakan cara yang tepat dan unik. %

Pemaparan tersebut sesuai dengan fakta bahwa peserta didik
perempuan lebih aktif bertanya ketika guru menjelaskan materi yang
disampaikan, dibandingkan peserta didik laki-laki. Akan tetapi, peserta
didik perempuan dapat mengerjakan soal matematika dengan
cepat.Walaupaun mereka sering bertanya kepada guru®” Maka dari itu,
mereka dapat berpikir kreatif.

Dari beberapa peserta didik perempuan yang ada di kelas IV dapat
diambil menjadi dua informan kunci dalam penelitian ini, yakni peserta
didik perempuan yang memiliki jawaban paling banyak dan peserta didik
perempuan yang tidak menyukai matematika akan tetapi mereka bisa
menyelesaikan soal open ended di kelas. Waktu peserta didik dalam

mengerjakan soal ialah 30 menit di kelas. Penelitian ini untuk menemukan

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.

8 Observasi oleh penulis, Karanganyar 31 Mei 2022
87 Observasi oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022.
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Indikator berpikir kreatif peserta didik perempuan yaitu memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika, sesuai dengan
kriteria berpikir kreatif dalam penyelesaian masalah. Kriteria pertama
kelancaran (Fluency). Berpikir secara fluency dapat diterapkan pada materi
operasi bilangan, seperti penjumlahan, pengurangan, pembagian, dan
perkalian. Sesuai dengan pemikiran peserta didik perempuan yang dapat
menyelesaikan soal tentang materi operasi bilangan. berdasarkan dengan

dokumentasi pembelajaran dalam penyelesaian soal-soal terkait operasi

bilangan.
JAWABAN
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Gambar 4.10
Jawaban Putri Nari Ratih sesuai Indikator Fluency

Ketika Putri mengerjakan soal tersebut ia dapat memberikan banyak
jawaban seperti 2 + 14 = 16, 2 x 8 = 16, dan 32 — 2 = 16, Jawaban
tersebut dapat dianalisis bahwa yang dikerjakan oleh Putri memiliki
berbagai macam jawaban. Jawaban-jawaban tersebut diketahui lebih dari
satu jawaban, diantaranya dengan penjumlahan, perkalian, dan
pengurangan yang terlihat dalam gambar. Hal tersebut didukung saat soal

diberikan oleh guru. Putri dapat menjawab dengan lancar tanpa adanya
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halangan dalam mengerjakannya. Ketika ia membaca soal, dia langsung
menjawab seperti gambar diatas. Akan tetapi dia sering bertanya pada
gurunya. Jawaban yang ditulis juga lebih dari satu atau termasuk katagori
banyak dan lancar dalam mengerjakan.®®
Dokumentasi  tersebut membuktikan bahwa Putri  mampu

mengerjakan soal open ended lebih dari satu jawaban dengan lancar. Hal
tersebut sesuai indikator berpikir kreatif fluency dalam menyelesaikan
soal yang diberikan oleh guru. Dibuktikan dengan jawaban-jawaban
peserta didik perempuan dengan berbagai macam jawaban dengan lancar
lebih dari satu. Jawaban tersebut tepat dan benar karena ia paham dengan
soal yang disajikan sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya.
Sesuai dengan perkataan salah satu peserta didik perempuan di kelas IV
M1 Al-Islamiyah yakni Putri:®

“Kalau belajar matematika itu harus pakai cara yang menarik Bu.

Biasanya matematika itu membuat bosan. Tapi kalau dikelas seru gak

bosan. Dan saya mengerjakan soal berpikir kreatif tidak mengalami

kesulitan. Walaupun saya belum pernah mengerjakan soal berpikir

kreatif sebelumnya. Tapi saya mengerti dengan soal ini. Dan saya bisa

menyelesaikan soal ini dengan benar, serta memberikan jawaban

bukan hanya dengan satu jawaban saja.*

Pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa peserta didik perempuan

sangat lancar dalam menggerjakan soal matematika materi operasi
bilangan yang diberikan oleh guru. Hal tersebut ditandai dengan adanya

peserta didik yang memahami soal dengan baik, sehingga mereka dapat

menjawab dengan berbagai jawaban yang lebih dari satu. Pendapat

8 Observasi, oleh Peneliti Karanganyar, 31 Mei 2022
8 puytri diwawancarai oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022
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tersebut berbeda dengan perkataan peserta didik lainnya yang pintar dalam
matematika
“Saya mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal ini, walaupun
saya bisa matematika. Tapi saya paham dengan soal ini. Buktinya saya
bisa menjawab dengan lebih dari satu jawaban. Saya dapat
menyelesaikan soal ini dengan jawaban yang tepat dan benar Bu”®
Pemaparan tersebut sesuai dengan jawaban yang dikerjakan oleh
Maftuha terkait operasi bilangan. Jawaban-jawaban yang diberikan ada
berbagai macam jawaban yang lebih satu. la dapat mengerjakan dengan

lancar dan benar dalam mengerjakan soal. Dibuktikan dengan dokumentasi

jawaban yang dimilikinya.
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Gambar 4.11
Dokumentasi jawaban Maftuha sesuai Indikator Fluency

Maftuha ketika mengerjakan soal tersebut dapat memberikan banyak
jawaban dalam menyelesaikannya seperti 2 x 8 = 16, 20 — 4 = 16 dan 14
+2 = 16 Dokumentasi tersebut dapat dianalisis bahwa jawaban-jawaban
Maftuha memiliki beragam macam jawaban. Dibuktikan ketika ia
mengerjakan soal, dapat memberikan banyak jawaban sesuai dengan

gambar tersebut. Walaupun ia sering bertanya kepada gurunya. Dan tidak

% Maftuha diwawancarai oleh Penulis, karanganyar 31 Mei 2022
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terlalu serius dalam mengerjakannya. Tetapi, dia bisa mengerjakannya
dengan memberikan berbagai macam jawaban sehingga ia termasuk
kategori berpikir fluency. la juga termasuk peserta didik perempuan yang
pintar dalam matematika. Kepintaran yang dimiliki perlu diasah agar tajam
ingatannya. Sesuai dengan perkataan guru:
“Setiap peserta didik perempuan bisa mengerjakan soal matematika,
seperti soal materi operasi bilangan. Maftuha dapat mengerjakan soal
matematika tersebut dengan lancar dan berbagai jawaban. Hal tersebut
membuktikan bahwa dia bisa menulis jawaban-jawaban yang ada
dalam pemikirannya.”**
Pemaparan tersebut sesuai dengan jawaban yang dikerjakan oleh
Nabila terkait operasi bilangan. Jawaban-jawaban yang diberikan ada
berbagai macam jawaban yang lebih satu. la dapat mengerjakan dengan

lancar dan benar dalam mengerjakan soal. Dibuktikan dengan dokumentasi

jawaban yang dimilikinya.
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Gambar 4. 12
Dokumentasi jawaban Nabila sesuai dengan indikator Fluency

% Mahur,diwawancarai oleh Penulis, Karanganyar, 31 Mei 2022
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Ketika Nabila mengerjakan soal tersebut ia dapat memberikan
banyak jawaban seperti 2 + 14 = 16, 2 x 8 = 16, dan 32 : 2 = 16, Jawaban
tersebut dapat dianalisis bahwa yang dikerjakan oleh Nabila memiliki
berbagai macam jawaban. Jawaban-jawaban tersebut diketahui lebih dari
satu jawaban, diantaranya dengan penjumlahan, perkalian, dan pembagian
yang terlihat dalam gambar. Hal tersebut didukung saat soal diberikan oleh
guru. Nabila dapat menjawab dengan lancar tanpa adanya halangan dalam
mengerjakannya. Ketika ia membaca soal, dia langsung menjawab seperti
gambar diatas. Walaupun ia  memiliki kemampuan rendah dalam
matematika. Jawaban yang ditulis juga lebih dari satu atau termasuk
kategori banyak dan lancar dalam mengerjakan.®

Pernyataan tersebut diketahui bahwa cara mengasah kemampuan
berpikir kreatif peserta didik itu bisa dilakukan di kelas atau di luar kelas.
Peserta didik dapat menjadi aktif dan kreatif saat belajar menyelesaikan
masalah yang belum diketahui sebelumnya. Walaupun banyak persoalan
yang akan menyulitkan, peserta didik dapat menyelesaikannya dengan
lancar. Penyelesaian persoalan tersebut dilakukan dengan berbagai macam
jawaban.*®

Indikator kedua yaitu berpikir flexibility (luwes) artinya, peserta
didik perempuan dapat menyelesaikan soal dengan banyak cara atau
berbagai macam pendekatan yang berbeda pada materi operasi bilangan

dalam menjawab masalah matematika. Hal tersebut menjadi gagasan baru

%2 Observasi oleh Penulis, Karangnayar 31 Mei 2022
% Observasi oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022
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sesuai dengan materi yang diajarkan. Dibuktikan dengan jawaban soal
tentang operasi bilangan. Mereka menjawab soal tersebut dengan cara
menggabungkan perkalian dengan operasi bilangan lainnya. Sesuai dengan
dokumentasi jawaban peserta didik perempuan kelas 1V Putri:

JAWABAN

Gambar 4.13
Dokumentasi Jawaban Putri sesuai Indikator Flexibility

Dokumentasi tersebut dapat dianalisis bahwa cara putri mengerjakan
soal matematika materi operasi bilangan dengan beragam macam cara atau
berbagai macam pendekatan. Dia memiliki ~ banyak cara dalam
menyelesaikan soal matematika tentang materi operasi bilangan seperti
menggabungkan perkalian dan operasi bilangan lainnya. Hal tersebut
menjadi bukti bahwa cara yang dikerjakannya berbeda. Sesuai pendapat
guru matematika kelas 1V M1 Al-Islamiyah, Mahur:

“Peserta didik perempuan dapat berpikir flexibility ketika mereka dapat
menyelesaikan masalah dengan berbagai macam cara atau pendektan
yang berbda. Serta, menjawab soal bukan hanya dengan satu cara saja
akan tetapi mereka bisa menggabungkan perkalian dengan operasi
bilangan yang lain. Sehingga, memiliki kemampuan untuk
mengemukakan gagasan-gagasan baru yang berbeda dengan keyakinan

bahwa jawabannya benar dengan waktu 30 menit untuk dua soal. Cara
yang berbeda seperti adanya mereka menggabungkan perkalian dengan
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operasi bilangan lainnya. dalam setiap soal yang dikerjakan oleh
mereka.”%

Pendapat guru tersebut dapat dipahami bahwa berpikir kreatif
peserta didik perempuan dikatakan fleksibel. Karena mereka mampu
menyelesaikan soal dengan berbagai macam cara atau pendekatan yang
tentunya berbeda. Cara berpikir tersebut dapat membantu peserta didik
perempuan dalam menyelesaikan masalah matematika. Dibuktikan dengan
waktu 30 menit, mereka dapat mengerjakan dengan berbagai macam cara
yakni penjumlahan, pengurangan, dan perkalian. Penyelesaian soal
tersebut dilakukan dalam waktu singkat di kelas 1V MI Al-Islamiyah.”
Keterangan diatas selaras dengan perkataan Putri peserta didik perempuan
kelas IV MI Al-Islamiyah yang mengungkapkan:

“Ketika saya diberi soal matematika operasi bilangan. Saya bisa
menjawab soal dengan banyak cara yang berbeda. Seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian dengan hasil yang sama.
Sehingga saya sangat mudah dalam menyelesaikan soal tersebut.
Walaupun saya sering bertanya kepada guru. %

Pendapat Putri tersebut memberikan penjelasan bahwa peserta didik
perempuan dapat berpikir fleksibel ketika mereka mudah mengerjakan soal
dengan banyak cara yang bervariasi. Artinya, mereka bisa menyelesaikan
masalah matematika dengan cara yang berbeda tapi hasilnya sama.®’

Dibuktikan dengan dokumentasi jawaban peserta didik perempuan yang

berbeda dan beragam berikut.

% Mahur diwawancarai oleh penulis, karanganyar 21 April 2022.
% Observasi oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022

%putri, diwawancarai oleh penulis, Karanganyar 31 Mei 2022.

% Observasi, oleh penulis, Karanganyar 31 Mei 2022.
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Gambar 4.14
Dokumentasi jawaban Maftuha sesuai Indikator Flexibility

Pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa cara yang digunakan
oleh Maftuha ialah banyak macam cara yakni penjumlahan, pengurangan,
dan perkalian. Ketika ia diberi soal oleh guru dia mampu menyelesaikan
soal dengan beberapa macam cara yang berbeda-beda dalam pendekatan
yang digunakan. Seperti halnya cara Maftuha sebagai berikut 5 x 2 — 3 =
7,dan 2 x 3 + 1 = 7. Cara yang digunakan tidak hanya penjumlahan saja,
tetapi dia dapat menggabungkan perkalian dengan operasi bilangan
lainnya. pengurangan dan perkalian. Hal tersebut dapat dianalisis bahwa
Maftuha menggunakan cara yang berbeda sehingga ia dapat dikategorikan
berpikir Fleksibel. Berbeda dengan peserta didik lainnya dibuktikan

dengan jawaban Nabila:*®

% Observasi oleh Penulis, Karanganyar 31 Mei 2022
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JAWABAN
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Gambar 4.15
Dokumentasi jawaban Nabila sesuai Indikator Flexibility

Dapat dianalisis bahwa cara Nabila mengerjakan soal matematika
materi operasi bilangan dengan beragam macam cara atau berbagai macam
pendekatan. Dia memiliki  banyak cara dalam menyelesaikan soal
matematika tentang materi operasi bilangan seperti menggabungkan
perkalian dengan operasi bilangan lainnya. Hal tersebut menjadi bukti
bahwa cara yang dikerjakannya berbeda.

Kriteria yang terakhir ialah berpikir novelty (kebaruan), peserta
didik perempuan dapat menyelesaikan soal berpikir kreatif pada materi
operasi bilangan dengan menggunakan caranya sendiri dan cara yang
diberikan oleh guru. Mereka masih tidak bisa menggunakan caranya
sendiri. Hal tersebut selaras dengan pendapat guru matematika kelas 1V
MI Al-Islamiyah, Mahur:*°

“kemampuan berpikir novelty artinya kesanggupan peserta didik

peremupuan dalam membangun ide-ide yang baru. Mereka dapat
menghasilkan jawaban baru yang belum pernah diketahui

% Mahur diwawancarai oleh Penulis 31 Mei 2022.
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sebelumnya dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan tersebut
masih belum dimiliki oleh peserta didik perempuan. Mungkin
karena mereka belum terbiasa mengerjakan soal berpikir kreatif.”

Hal tersebut dipahami bahwa peserta didik perempuan belum dapat
dikatakan berpikir kreatif novelty. Karena mereka masih belum bisa
memunculkan cara baru dan unik yang tidak biasa digunakan oleh orang
banyak. Dan mereka juga belum bisa mengembangkan hasil dari
pemikiran mereka sendiri.!® Hal tersebut membuat peserta didik
perempuan belum bisa menyelesaikan masalah dengan bermacam-macam
solusi yang belum pernah mereka temukan sebelumnya.

Dari penjelasan tabel diatas dapat diketehaui bahwasanya peserta
didik perempuan tidak memenuhi indikator berpikir kreatif novelty . Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan adanya soal berpikir kreatif yang
dikerjakan hanya dengan berpikir fleksibel, dan Fluency. Akan tetapi
metode guru dapat membimbing peserta didik perempuan agar dapat
memiliki indikator-indikator berpikir kreatif tersebut. Tujuannya ialah agar

mengasah otak peserta didik perempuan dalam menyelesaikan masalah,

khususnya masalah matematika.

Tabel. 4.2
Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Perempuan
Indikator Jawaban Keterangan
Fluency Menuliskan dengan berbagai Terpenuhi

jawaban yang lebih dari satu
dengan lancar

Menyelesaikan dengan cara atau
Flekxibility | pendekatan yang berbeda dan
ada pengembangan dari cara Terpenuhi

190 Observasi, oleh Penulis Karanganyar, 31 Mei 2022.
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menyelesaikannya sesuai dengan
materi

Novelty Cara yang digunakan masih Tidak Terpenuhi
biasa digunakan oleh orang
banyak

Ketiga indikator tersebut pada hakikatnya sesuai dengan Tahapan
berpikir kreatif. Tahapan berpikir peeserta didik perempuan kelas 1V Ml
Al-Islamiyah dapat menyusun suatu masalah dan membuat usaha awal
untuk menyelesaikannya. Selanjutnya peserta didik perempuan melakukan
komunikasi pada guru. Mereka lebih cenderung bertanya terkait soal
berpikir kreatif. Kemudian peserta didik perempuan mampu memiliki
pemikiran terbuka untuk menemukan titik terang dalam menyelesaikan
masalah dengan bantuan guru. Sehingga pemahaman mereka meningkat
serta ide-ide bermunculan. Dan tahap terakhir yaitu dimana peserta didik
perempuan menguji ide atau mengoreksi hasilnya Hal ini dibuktikan
bahwa pemikiran kreatif itu harus diikuti oleh pemikiraan kritis.*** Sesuai
dengan perkataan guru matematika Mahur:

“Kegiatan yang saya lakukan pada saat pembelajaran saya menyiapkan
soal berpikir kreatif. Kemudian saya memberikan waktu 30 menit
untuk menyelesaikanya. Peserta didik perempuan lebih sering bertanya
dalam menyelesaikan soal tersebut. Sehingga mereka melakukan
komunikasi interaktif kepada guru.'%?

Hal tersebut dapat diketahui bahwa tahapan-tahapan proses dalam
berpikir kreatif sangat melibatkan peran guru. Guru tersebut dapat

membina peserta didik laki-laki maupun perempuan agar berpikir kreatif.

Selain itu, peserta didik perempuan mampu berpikir kreatif secara

191 Observasi, oleh penulis Karanganyar, 31 Mei 2022
192 Mahur diwawancarai, Oleh Penulis 12 April 2022
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mendalam terkait materi operasi bilangan. Seperti perkataan peserta didik
perempuan Putri Nari Ratih:'%
“Pertama saya merasa kesulitan dalam mengejerjakan soal berpikir
kreatif. Terus saya berusaha mikir dengan bertanya keepada pak guru.
Apakah cara saya benar atau salah.Dan saya tetap meengerjakannya
sesuai dengan kemampuan saya tentang operasi bilangan. Seperti
penjumlahan, pengurangan dan perkalian. “

Penjelasan oleh Putri selaku peserta didik dapat disimpulkan bahwa
tahapan-tahapan berpikir kreatif mencakup empat hal. Yakni persiapan,
inkubasi, iliminasi, dan verification. Tahapan tersebut sesuai dengan
arahan yang diberikan oleh guru. Berbeda dengan perkataan Maftuha;'%*

“Awalnya saya mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
berpikir kreatif. Karena saya memang belum pernan mendapatkan soal
seperti ini sebelumnya. Akan tetapi saya berusaha mengerjakannya
dengan benar dan tepat setelah bertanya kepada guru. Dan saya
akhirnya bisa memberikan jawaban yang benar. seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian.

Penjelasan olenh Maftuha selaku peserta didik perempuan dapat
disimpulkan bahwa tahapan-tahapan berpikir kreatif mencakup empat hal.
Yakni persiapan, inkubasi, iliminasi, dan verification sesuai dengan
arahan-arahan guru. Dan peserta didik perempuan cenderung memenuhi
indikator berpikir fluency dan flexibility, tetapi mereka memiliki
kecerdasan berbicara.

Dari hasil wawancara, observasi, tes dan dokumentasi tersebut maka

dapat disimpulkan bahwa hasil temuan penelitian yang dilakukan pada

kegiatan penutup ini diantaranya:

193 pytri diwawancarai oleh penulis Karanganyar, 31 Mei 2022
104 Maftuha diwawancarai oleh penulis Karanganyar, 31 Mei 2022
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Pertama, Kemampuan Peserta Didik Laki-Laki dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika. Peserta didik laki-laki yang diambil
sebagai subyek penelitian diantaranya ialah Moh Ansori dan Sa’dan
Ibrohim. Mereka dapat dikatagorikan peserta didik laki-laki yang sangat
berpikir kreatif atau berada di level empat karena memenuhi semua
indikator berpikir kreatif. Indikator berpikir kreatif yang terpenuhi
diantaranya fluency, fleksibility, dan novelty. Indikator fluency terpenuhi
dengan adanya peserta didik laki-laki yang dapat menjawab dengan
berbagai jawaban dengan lancar tanpa adanya halangan. Seperti 4+12=16,
20-4=16, dan 8x2= 16. Hal tersebut membuktikan bahwa mereka memiliki
banyak jawaban. Indikator kedua yang terpenuhi ialah fleksibility.

Hal tersebut dibuktikan saat mereka dapat menyelesaikan soal open
ended dengan berbagai macam cara atau pendekatan seperti penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Indikator terakhir yang terpenuhi
ialah novelty. Hal tersebut diketahui saat mereka mempunyai cara baru
yang murni dari dirinya sendiri yang jarang digunakan oleh peserta didik
lainnya seperti perpangkatan yang digunakan dalam menjawab soal open
ended. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa peserta didik laki-laki dapat
dikatagorikan sangat berpikir kreatif atau berada di level empat karena
memenuhi semua indikator berpikir kreatif.

Yang kedua, Kemampuan Peserta Didik Perempuan dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika. Peserta didik perempuan yang

diambil sebagai subyek penelitian adalah Putri Nari Ratih dan Maftuha.
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Mereka dapat dikatagorikan sebagai peserta didik yang kreatif. Karena
mereka dapat memenuhi dua indikator, yakni fluency dan fleksibility.
Fluency.

Dapat diketahui dengan adanya peserta didik perempuan mampu
menjawab pertanyaan dengan lancar atau lebih dari tiga jawaban meskipun
mereka banyak bertanya pada guru saat menjawab pertanyaan tersebut.
Indikator kedua yang dimiliki peserta didik perempuan adalah fleksibility.
Hal tersebut dibuktikan saat mereka dapat menyelesaikan soal open ended
dengan berbagai cara atau pendekatan seperti penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian. Tetapi, mereka tidak mempunyai indikator
novelty. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik
perempuan kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika karena
mereka memiliki dua indikator berpikir kreatif. Mereka juga tergolong

pada level tiga dalam tingkatan berpikir kreatif.

C. Pembahasan Temuan

Pembahasan ini akan membahas terkait hubungan data, teknik
obervasi, wawancara, atau dokumentasi, yang ditemukan di lapangan dengan
teori yang relevan. Pembahasan berikut dirincikan berdasarkan fokus

penelitian yang telah disajikan.
1. kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Laki-laki kelas IV M1 Al-

Islamiyah Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

Berdasarkan penelitian dari observasi, wawancara, tes dan

dokumentasi di MI Al-Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo.
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Peneliti menemukan terkait kemampuan berpikir kreatif peserta didik laki-
laki dalam menyelesaikan masalah matematika materi operasi bilangan.

Hal tersebut dapat diketehui bahwa peneliti mengetahui berpikir
kreatif peserta didik laki-laki dengan mengamati jawaban atau cara baru
yang mereka selesaikan terhadap persoalan matematika. Peserta didik laki-
laki kelas IV MI Al-Islamiyah tersebut memiliki kemampuan berpikir
kreatif dalam menyelesaikan masalah matematika sesuai dengan indikator
berpikir kreatif yakni, Fluency, Flexibility dan novelty. Hal tersebut dapat
diketahui bahwa peserta didik laki-laki termasuk dalam kategori sangat
kreatif.

Penjelasan diatas senada dengan teori Santoso yang mengatakan
bahwa terdapat level dalam kemampuan berpikir kreatif. Level tersebut
terlihat dari cara atau jawaban yang dihasilkan sesuai dengan indikator
berpikir kreatif yang dicapai oleh peserta didik. Ketika peserta didik.
Mampu menyelesaikan masalah matematika sesuai dengan tiga indikator
berpikir kreatif yakni kefasihan (Fluency), fleksibilitas, dan kebaruan.
maka ia dikategorikan sangat kreatif atau termasuk level tingkat 4.%

Penjelasan diatas senada dengan teori Siswono dalam jurnal yang
dikutip oleh Eko Syaiful Anwar yang mengatakan bahwasanya indikator
berpikir kreatif terdiri dari kelancaran berpikir (fluency), keluwesan
berpikir (flexibility), dan kebaruan.'®® Dari indikator tersebut diketahui

bahwa peserta didik laki-laki kelas 1V Ml Al-Islamiyah mampu

19 Dwi Purwanti, “Analisis Tingkat kemampuan Berpikir Kreatif , 91-102
106 Eko Syaiful Anwar, level Berpikir Kreatif Siswa, 59-67
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menghasilkan ide atau cara baru dalam menyelesaikan masalah
matematika.

Peserta didik laki-laki dalam menyelesaaikan soal matematika
open ended memiliki beberapa tahapan dalam penyelsaian pertama,
mereka ketika diberi soal oleh guru mereka mempersiapkan jawaban-
jawaban untuk menylesaikannya. Kemudian mereka ingin cepat selesai
dalam mengerjakan soal tersebut. Lalu mereka menemukan solusi atau
jawaban dalam menyelesaika soal open ended. Dan yang terakhir mereka
mengecek jawaban apakah jawabannya benar atau salah.

Selaras dengan teori Munandar yang dikembangkan oleh Wallas
mengungkapkan bahwa tahapan berpikir kreatif pertama yakni persiapan,
kedua Inkubasi (incubation), ketiga Illuminasi (Illumination), dan yang
terakhir ~ Verifikasi (verification).'’’ Dapat diketahui bahwa Melalui
keempat tahapan berpikir kreatif tersebut dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kreatif peserta didik laki-laki.

2. kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Perempuan kelas 1V Ml
Al-Islamiyah Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika

Peserta didik perempuan kelas 1V MI Al-Islamiyah dapat
dikatakan cukup berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah khususnya
masalah matematika materi operasi bilangan. Mereka mampu memberikan
banyak jawaban dan cara dalam menyelesaikan masalah matematika

meskipun banyak bertanya dalam menyelesaikan soal dengan berbagai

97 M. Ali, M.Ansori. Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik 49.
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cara dan jawaban, tanpa adanya kebaruan. Hal tersebut sesuai dnegan
indikator bepikir kreatif fluency dana flexibiliity. Maka dari itu, peserta
didik perempuan termasuk dalam kategori dapat berpikir kreatif atau level
3 dalam tingkatan kemampuan berpikir kreatif.

Senada dengan teori Siswono mengungkapkan bahwa karakteristik
dari berpikir kreatif tingkatan tiga atau peserta didik yang dapat dikatakan
kreatif ialah peserta didik mampu menunjukkan fleksibilitas atau
fluency.’® Santoso juga mengungkapkan terdapat beberapa level dalam
berpikir kreatif. Diantaranya untuk tingkat O dikategorikan tidak Kkreatif
karena dalam pemecahan masalah tidak mampu menunjukkan indikator
kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan. Untuk tingkat 1 dikategorikan
kurang kreatif karena dalam pemecahan masalah hanya mampu
memunculkan indikator kefasihan saja. Untuk tingkat 2 dikategorikan
cukup kreatif karena dalam penyelesaian masalah mampu memunculkan
indikator fleksibelitas atau kebaruan saja. Untuk tingkat 3 dikategorikan
kreatif karena dalam pemecahan masalah mampu memunculkan indikator
kefasihan dan kebaruan. Dan untuk tingkat 4 dikategorikan sangat kreatif
karena pemecahan masalah mampu memunculkan tiga indikator yaitu
kefasihan, fleksibelitas dan kebaruan.'%°

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik perempuan tersebut
sesuai dengan tahapan-tahapan berpikir kreatif. =~ Tahapan pertama

persiapan peseta didik perempuan menyelesaikan soal berpikir kreatif.

108 Eko Syaiful Anwar, level Berpikir Kreatif Siswa, 59-67

19 Dwi Purwanti, “Analisis Tingkat kemampuan Berpikir Kreatif , 91-102
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Tahapan yang kedua peserta didik melakukan komunikasi pada guru
mereka bertanya terkait soal berpikir kreatif. Selanjutnya pada tahapan
ketiga peserta didik menemukan cara dalam menyelesaikan masalah
dengan bantuan guru. Dan tahap terakhir peserta didik perempuan
mengecek jawaban atau mengoreksi hasilnya. Hal tersebut sesuai dengan
teori tahapan berpikir kretif menurut teori Munandar yang dikembangkan
oleh Wallas mengungkapkan bahwa tahapan berpikir kreatif pertama
yakni persiapan, kedua Inkubasi (incubation), ketiga [lluminasi

(Illumination), dan yang terakhir Verifikasi (verification).™°

19 Muhammad Igbal Harisuddin, Berpikir Kreatif dan Motivasi Belajar Siswa,), 17-18



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian tentang Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Ditinjau
dari Gender Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika kelas IV pada

Operasi Bilangan di M1 Al-Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo.

1. Peserta didik laki-laki kelas IV Ml Al-Islamiyah dalam menyelesaikan
masalah Matematika dapat dikatakan sangat kreatif. Karena memenuhi
indikator berpikir kreatif Fluency, Flexibility dan Novelty..

2. Peserta didik perempuan kelas IV MI Al-Islamiyah dalam menyelesaikan
masalah Matematika memenuhi indikator berpikir kreatif fluency dan
Flexibility tetapi tidak memiliki kebaruan jawaban dapat dikatakan

kreatif.

B. Saran-Saran
Peneliti memberikan saran yang ditunjukan pada:
1. Untuk lembaga MI Al-Islamiyah
Kegiaran apapun yang dilakukan di sekolah perlu diawasi oleh kepala
sekolah melalui evaluasi dan controlling.
2. Bagi Guru Matematika
Menjadi acuan kontribusi pemikiran ataupun tindakan, motivasi

mengenai kecerdasan akal, sikap, dan keterampilan peserta didik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

MATRIK PENELITIAN
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Probolinggo Tahun kreatif c. Peserta didik kelas menyelesaikan masaalah
Pelajaran 20212022 IV Madrasah matematika kelas IV di Ml
Ibtidaiyah Al- Al-Islamiyah
Islamiyah
Gender 2. Gender Gender Data Sekunder 2. metode
dalam 1. Skripsi pengumpulan data
pendidikan |2. Buku a.observasi
Paradigma |3. Jurnal b. wawancara
Gender 4. Internal c. dokumentasi
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6. Lokasi
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Matematika a pada b. Penyajian data
materi c. Penarikan
operasi kesimpulan dan
bilangan verifikasi




PEDOMAN PENELITIAN

A.

1.

Pedoman Observasi

Observasi awal terkait masalah matematika di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah

Al-Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo

Observasi mengenai pembelajaran yang berlangsung di Kelas IV Madrasah

Ibtidaiyah Al-Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo.

Pedoman Wawancara

1. Instrumen Wawancara Kepala Sekolah

a.

Apa saja kebijakan atau aturan-aturan baru yang sudah bapak terapkan
diperiode kepemimpinan bapak?

Apa saja yang sudah dipersiapkan atau direncanakan untuk
memaksiman pembelajaran di kelas melalui pembinaan guru-guru,
seperti memerintah guru untuk ikut seminar atau diklat atau workshop
dan lain-lain. apakah ada jadwal yang sudah dibuat secara bergantian?
Dalam setiap tahun ajaran baru, ada berapa kali rapat kepada dewan
guru dalam mengembangkan silabus atau RPP. Berapa kali rapat
dalam satu semester?

Apa saja keriteria dalam menentukan pemilihan wali kelas, apakah ada
kriteria khusus untuk wali kelas 1-6?

Apakah ada kendala dari penerapan aturan-aturan baru yang bapak
lakukan?

Dalam memutuskan kebijakan atau membuat aturan siapa saja yang

bapak libatkan?



g. Siapa yang diberi tugas khusus (amanah) untuk mengembang tanggung
jawab sebagai wakil kepala atau pembantu kepala madrasah, wali kelas
1-6 dan juga PJ dari masing-masing kegiatan intra dan ekstra?

h. Kapan pelaksanaan rapat rutin tahunan atau persemester dilakukan?

i. Adakah rapat khusus yang dilakukan oleh kepala madrasah jika ada
permasalahan yang mendesak terkait problem peserta didik, misalnya
peserta didik yang sering telat (tidak disiplin), kenakalan remaja,
control ibadah peserta didik dan lain-lain?

j. Mengapa bapak memilih bapak Ridwan sebagai wali kelas dikelas 1\V?

k. Mengapa bapak harus menentukan kriteria atau tidak ada kriteria
dalam memilih wali kelas untuk kelas 1-6?

|. Bagaimana proses pemilihan wali kelas untuk kelas 1-6, pj dari setiap
kegiatan intra dan ekstra?

C. Instrumen Guru matematika kelas IV

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Al-Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo?

b. Apa saja tahapan pemebelajaran di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo?

c. Sejak kapan bapak mulai mengukur pola pikir kreatif peserta didik
dalam menyelesaikan masalah matematika di kelas 1V Madrasah
Ibtidaiyah Al-Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo?

d. Siapa diantara peserta didik laki-laki dan perempuan yang memiliki

tingkat berpikir kreatif lebih tinggi dalam menyelesaikan masalah



matematika di kelas 1V Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah
Karanganyar Paiton Probolinggo?

e. Dimana bapak melakukan pengukuran berpikir kreatif peserta didik
laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan masalah matematika
kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah Karanganyar Paiton
Probolinggo?

f.  Mengapa bapak ingin mengukur berpikir kreatif peserta didik laki-laki dan
perempuan dalam menyelesaikan masalah matematika di kelas 1V
Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah Karanganyar Paiton Probolinggo?

D. Instrumen Pedoman Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas IV

1. Bacalah soal deengan baik, apakah kamu sudah pernah mengerjakan soal
yang seperti ini sebelumnya?

2. Apa yang kamu pikirkan dengan soal ini?

3. Apa yang kamu lakukan dengan soal itu?

4. Hanya itu? Mungkin ada yang lain? Ada lagi?

5. Apakah kamu mengerti/memahami dengan soal ini?

6. Pengetahuan apa yang harus dimiliki ketika / bagaimana cara
menyelesaikan soal ini?

7. Ada berapa jawaban yang dapat kamu berikan?

8. Apakah kamu yakin bahwa jawaban kamu sudah benar?

9. Terkait dengan waktu, apakah waktu yang diberikan sudah cukup untuk
menyelesaikan soal tersebut?

10. Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal ini?



11. Menurut kamu Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?

12. Jika ada bagaimana cara lain dalam menyelesaikan soal tersebut?

13. Apakah kamu mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal ini?

14. Apa cara yang kamu gunakan merupakan temuan kamu sendiri?

15. Apa alasan kamu menggunakan cara ini dalam menyelesaikan masalah

tersebut?



TES SOAL BERPIKIR KREATIF

Nama

No. Urut

Materi : Operasi Bilangan

Alokasi Waktu : 30 Menit

Petunjuk

1. Awali dengan membaca basmalah

2. Bacalah soal dengan baik dan teliti

3. Pahami setiap soal dan selesaikan soal dibawah ini dengan tepat dan benar

4. Jawablah pertanyaan ini sebanyak-banyaknya dengan menggunakan empat
operasi bilangan, yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian atau pembagian.

SOAL

1. Apabila kita mengoperasikan dua bilangan genap, tentukan bilangan apa saja
yang bisa menghasilkan bilangan 16? (Jawablah sebanyak-banyaknya dengan
menggunakan empat operasi bilangan, yaitu penjumlahan, pengurangan,
perkalian atau pembagian. Contoh 2 x 8 = 16 atau 2 + 14 = 16 dst.)

2. Apabila kita mengoperasikan dua bilangan dimana bilangan pertama adalah
ganjil dan bilangan kedua adalag genap, maka tentukan dua bilangan yang
dioperasikan sehingga menghasilkan bilangan 7? (Jawablah sebanyak-
banyaknya dengan menggunakan empat operasi bilangan, yaitu penjumlahan,
pengurangan, perkalian atau pembagian. Contoh 4 + 3 =7 atau 9 — 2 = 7 dst.).

JAWABAN

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IV /Genap
Nama Validator : Dr. Drs. Arif Djunaidi, M.Pd..
Petunjuk
1. Keterangan alternatif jawaban:

SS : Sangat Sesuai

S  :Sesuai

KS : Kurang Sesuai

TS : Tidak Sesuai

No Aspek yang ditelaah Nomor Soal

1 | 2
A. Materi

1 | Soal sesuai dengan indikator (menurut SS SS
tes tertulis untuk bentuk uraian) S S

KS KS

TS TS

2 | Batasan pertanyaan dan jawaban yang SS SS
diharapkan sesuai = S

KS KS

TS TS

3 | Materi yang ditanyakan sesuai dengan SS SS
kompetensi (urgensi, relevansi, S S

kontinuitas, keterpakaian, sehari-hari) KS KS

TS TS

4 | Isi materi yang ditanyakan sudah sesuai SS SS
dengan jenjang jenis sekolah atau tingkat S S

kelas KS KS

TS TS

5 | Menggunakan kata tanya atau perintah SS SS
yang menuntut jawaban uraian S S

KS KS

TS TS

6 | Ada petunjukyang jelas tentang cara SS SS
mengerjakan soal S S

KS KS

TS TS

7 | Ada pedoman penskorannya SS SS
S S

KS KS

TS TS




Saran

Saran

Jika membuat soal
matematika MI, Jangan
Menggunakan Simbol
Misalkan X dan Y

Jember, 23 Mei 2022
P
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KEADAAN PESERTA DIDIK MADRASAH IBTIDAIYAH AL-ISLAMIYAH
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Gambar 3
Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Matematika Kelas IV M1 Al-
Islamiyah




Gambar 5
Dokumentasi Wawancara Peserta Didik Perempuan Kelas 1V Ml Al-
Islamiyah

Samsung Quad Camera
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Assalamualaikum Wr.Wb.

Sehubungan syarat permohonan izin penelitian untuk menyelesaikan
skripsi atau (S1) di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islamiyah Karanganyar Paiton
Probolinggo atas nama:

Nama : Navisah Lailatul Qodriyah
Nim : T20184110
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Judul Penelitian : Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik
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Wassalamualaikum Wr.Wb.

Probolinggo, 4 Juni 2022
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No |  Hari /Tanggal

Jenis Kegiatan

Tanda Tangan

1| 15 Desember 2021

Menyeralkan surat
penelitian kepada kepala
Madrasah Ibtidaiyah Al
Islamiyah

16 Desember 2021

Wawancara kepada kepala
Madrasah ibtidaiyah Al-
Islamiyah

17 Desember 2021

4 |18 Desember 2021

S

Observasi awal terkait
kondisi masalah matematika
di kelas IV Madrash

Ibtidaiyah Al-Islamiyah

Peneliti melakukan
wawancara dengan Pak
Mahur selaku guru kelas
terkait pembelajaran yang
berlangsung di kelas IV
Madrasah Ibtidaiyah Al-
Islamiyah

7 Januari 2022

Peneliti mewawancarai Pak
Mahur terkait pelajaran
matematika

4 April 2022

Meminta data-data sekolah
baik profil, visi-misi,
sejarah, keadaan guru dan
peserta didik pada jajaran
pengurus sekolah
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30 Mei 2022

Observasi pada kelas IV
untuk mendapatkan data
dalam penelitian

C

Ay

30 Mei 2022

Wawancara dengan wali
kelas IV terkait dengan
daftar hadir dan nilai
pengetahuan peserta didik
dalam menyelesaikan soal
matematika

(

31 Mei 2022

Observasi pada kelas 1V
untuk mendapatkan data
valid dalam penelitian

31 Mei 2022

Wawancara dengan Ahmad




Ansori

11

31 Mei 2022

Wawancara dengan Hamdan
Akbar

12

31 Mei 2022

31

31 Mei 2022

Wawancara dengan Nayla
Firdausi

Wawancara dengan Putri
Nuri Firdausi ()WI

|
]
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